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ABSTRAK 
 
 
 
YULIN HARDIMA PUTRI, NIM 15.12.11.090 Strategi Pemasaran Objek 
Pariwisata  Kota  Surakarta  Melalui  Aplikasi  Solo  Destination.  Skripsi 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Instittut Agama Islam Negeri Surakarta. 2020. 
 
Objek   pariwisata   telah   lama   diakui   sebagai   sektor   andalan   Dinas 
Pariwisata   dalam   perkembangannya.   Banyaknya   objek   pariwisata   di   luar 
Surakarta maupun di dalam menjadi sumber daya manusia yang akan 
meningkatkan   kunjungan   wisatawan.   Pemasaran   maupun   promosi   objek 
pariwisata sangatlah pesat apalagi menggunakan aplikasi Solo Destination. 
Aplikasi ini dirancang untuk memenuhi berbagai informasi layanan publik dan 
berbagai pariwisata dan kuliner serta hotel. Dengan adanya aplikasi ini juga 
membantu Dinas Pariwisata untuk pemasaran objek pariwisata dengan strategi 
yang  diharapkan  yang  bekerjasama  dengan  Dinas  Komunikasi  Informatika. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendiskripsikan Strategi Pemasaran Objek 
Pariwisata Kota Surakarta Melalui Aplikasi Solo Destination dalam meningkatkan 
jumlah kunjungan dan memperluas objek pariwisatanya. 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian diskriptif kualitatif. Dalam 
menganalisis penelitian ini, penulis menggunakan teori Philip Kotler Buuran 
Marketing Mix 4P  yaitu  Product,Price,Plate,Promotion. Metode pengumpulan 
data yang digunakan observasi, wawancara narasumber yang terpilih dan 
dokumentasi maupun data tertulis kepada narasumber yang berkompeten dalam 
menjawab semua pertanyaan pada penelitian ini. 
 
Hasil   penelitian   ini   menunjukkan   bahwa   strategi   pemasaran   yang 
digunakan maupun dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Dinas Komunikasi 
Informatika Kota Surakarta untuk memasarka objek pariwisata Kota Surakarta 
melalui  aplikasi  Solo  Destination  dengan  model  komunikasi  pemasaran  oleh 
Philip Kotler. Strategi Pemasaran Objek Pariwisata memanfaatkan bauran 
marketing   mix   4P   dengan   menggunakan   strategi   segmentasi,   positioning, 
targeting, periklanan, publikasi kehumasan, Promosi penjualan, promosi 
perorangan. Kegiatan pemasaran atau promosi mengunakan sosial media termasuk 
aplikasi Solo Desrination terhadap objek pariwisata Kota Surakarta memberikan 
layanan informasi kepada wisatawan dan masyarakat serta meningkatkan jumlah 
pengunjung yang datang untuk menarik daya wisatawan yang datang ke Kota 
Surakarta. 
 
 
 
Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Model Strategi, Aplikasi Solo Destination
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ABSTRACT 
 
 
 
YULIN HARDIMA PUTRI, NIM 15.12.11.090 Marketing Strategy of 
Surakarta City Tourism Objects Through Solo Destination Application. 
Thesis of Islamic Communication and Broadcasting Department. Ushuluddin 
Faculty and Da'wah. Surakarta State Islamic Institution. 2020 
 
Tourism objects have long been recognized as the mainstay of the Tourism 
Office in their development.The number of tourism objects outside Surakarta as 
well as inside human resources will increase tourist visits. Marketing and 
promotion of tourism objects is very rapid especially using the Solo Destination 
application. This application is designed to meet various information on public 
services and various tourism and culinary and hotels. With this application also 
helps the Office of Tourism for marketing tourism objects with the expected 
strategy in  collaboration  with the Office of  Information Communication. The 
purpose of this study is to describe the Marketing Strategy of Surakarta City 
Tourism Objects through the Solo Destination Application in increasing the 
number of visits and expanding the tourism objects. 
 
 
 
This research uses descriptive qualitative research. In analyzing this 
research, the writer uses the theory of Philip Kotler Marketing Mix 4P namely 
Product, Price, Plate, Promotion. Data collection methods used observation, 
interviewing selected interviewees and documentation as well as written data to 
resource persons who are competent in answering all questions in this study. 
 
 
 
The results of this study indicate that the marketing strategy used and 
carried out by the Department of Tourism and Information Services of the City of 
Surakarta to market tourism objects in the city of Surakarta through the Solo 
Destination application with a marketing communication model by Philip Kotler. 
Tourism Object Marketing Strategy utilizes the 4P marketing mix mix by using 
segmentation, positioning, targeting, advertising, public relations publications, 
sales  promotions,  individual  promotions.  Marketing  or  promotional  activities 
using social media, including the Solo Desrination application for tourism objects 
in Surakarta City, provide information services to tourists and the public and 
increase  the  number  of  visitors  who  come  to  attract  tourists  who  come  to 
Surakarta. 
 
 
 
Keywords:    Marketing    Strategy,    Strategy    Model,    Solo    Destination 
Application
vii  
 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
 
Puji syukur alhamdullillah kita panjatkan kehadiran Allah 
SWT yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya, untuk 
menyelesaikan   karya   tulis   skripsi   ini   dengan   sebaik-baiknya. 
Meskipun dalam proses banyak sekali rintangan dan masalah serta 
hambatan, penulis menyadari bahwa dengan sepenuh hati selesainya 
skripsi ini berkat bantuan doa dan kekuatan dari Allah SWT. Shalawat 
serta salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
sebagai contoh teladan dalam duniia dakwah. 
Akhirnya setelah melalui lika-liku dan perjalanan panjang 
menyusun skripsi ini dapat terselesaikan dengan judul “Strategi 
Pemasaran   Objek   Pariwisata   Kota   Surakarta   Dengan   Melalui 
Aplikasi Solo Destination”. 
Penulis sepenuhnya menyadari bahwa skripsi ini tidak akan 
terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dukungan dari 
berbagai  pihak.  Untuk  itu,  dengan  ini  segala  kerendahan  hati 
penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Sdr: 
1.   Prof. Dr. Mudhofir, S.Ag, M.pd selaku Rektor Institut 
 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
2.   Dr. Islah, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
 
Dakwah Instittut Agama Islam Negeri Surakarta.
88
8 
 
 
 
 
3. Agus Sriyanto, S.sos., M.Si selaku Ketua Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah. 
4.   Eny Susilowati, S.sos., M.Si selaku pembimbing yang 
senantiasa memberikan dukungan, arahan, dengan 
meluangkan waktu disela-sela kesibukannya untuk 
memberikan  yang terbaik bagi saya untuk  menyusun 
dan menyelesaikan skripsi dengan baik. 
5.   Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Instittut Agama Islam Negeri Surakarta, yang 
telah dengan sabar membimbing dan memberikan ilmu 
dengan sepenuh hatinya. 
6.   Kedua orang tuaku tercinta atas segala doa, semangat 
dan dukungan yang diberikan yang selalu mengiringi 
langkahku sampai saat ini. Terutama Bapakku yang 
selalu bekerja keras untuk bisa menyekolahkan kedua 
anaknya tercinta sampai sarjana. 
7.   Tri Rusnita, SE., MM selaku bidang seksi promosi dan 
infomasi Dinas Pariwisata Kota Surakarta terima kasih 
banyak sudah meluangkan waktunya di sela-sela tugas 
kantor untuk memberikan infomasi dan data untuk 
memenuhi karya tulis skripsi ini.
9  
 
 
 
8.   Risang Cantika Budi, ST selaku seksi aplikasi Dinas 
Komunikasi Informatika Statistik dan Persandian terima 
kasih  sudah memberikan  arahan,  informasi,  dan  data 
serta meluangkan waktu di sela-sela tugas kantornya, 
saya bisa menyelesaikan karya tulis skripsi ini dengan 
baik. 
9.   Sahabat terbaikku Holiday Rahmawati, Riski Kantika, 
Riza DM, Rizka Audina, Devi Ariana, Diyah AP, Siti 
Nurhayati, dan si kembar Nur Afifah dan Nur Azzizah 
yang  selama 4  tahun  bersama  memberikan  semangat 
dan dukungan dalam hal holiday serta menimba ilmu 
bersama, membantu dan memberi motivasi agar lebih 
bersemangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan maupun masalah yang sedang dihadapi. 
Terima kasih untuk semua kenangan yang indah dan 
banyak sekali masalah yang menerpa persahabatan kita 
tapi kita selalu dapat kembali bersama-sama. 
10. Sahabatku berjuang Devi Ariana dan Nur Afifah terima 
kasih selalu solid dalam mengerjakan karya tulis ini 
setiap hari menjemputku untuk mengerjakan di 
perpustakaan kampus yang takkan pernah lelah untuk 
saling membutuhkan.
1
0 
 
 
 
 
11. Riski  Kantika  Juma  terima  kasih  untuk  saran  dan 
nasihat saat-saat aku membutuhkanmu dan menelfonmu 
untuk membantu mengerjakan skripsi dan berkeluh 
kesah. 
12. Ukhtirini  terima  kasih  untuk  semangat  mengerjakan 
karya tulis ini sampai dibela-belain tidur dirumahku dan 
selalu begadang saat lelah memberikan candaan untuk 
target menyelesaikan karya tulis ini. 
13. Helmy  PY  terima  kasih  selalu  mendengarkan  keluh 
kesahku yang tidak hentinya membuatmu bosan dan 
selalu memberikan dukungan dan semangat untuk 
mengerjakan karya tulis ini. 
14. Sahabat dan teman tersayangku SMK Wiwin DL, Nilot 
Mahesi, Arlisa DC, dan Nabella AS yang selalu 
memberiku  semangat  mengerjakan  karya  tulis  dalam 
hal suka maupun duka. 
15. Sahabat   dari   kecil    yang   sudah   seperti   saudara 
perempuanku Ajeng Evieta terima kasih untuk selalu 
mengingatkan kesalahan benar dan tidaknya serta selalu 
menghiburku, memberiku dukungan penuh dengan hal- 
hal yang terbaik. 
16. Atok  Iful  Fuad,  Bagas  Nurhuda,  Aziz  Nurseto  dan 
 
Riska     Audina     Sinaga     sahabat     terbaikku     dan
1
1 
 
 
 
 
seperjuanganku terima kasih untuk selalu ada dalam 
waktunya dan mengantarku untuk tugas penelitian, 
nongkrong dan berbagi keluh kesah suka maupun duka 
membantu mengerjakan abstrak. 
17. Teman seperjuangan KPI C angkatan 2015 terima kasih 
untuk kalian yang selalu memberikan canda tawa dan 
kenangan indah dan kebahagiaan serta dukungan. 
Semoga kedepan kalian sukses selalu. 
18. Dan  rekan-rekan  lainnya  terima  kasih  banyak  untuk 
semuanya karena tidak bisa saya sebutkan satu-satu 
kalian teman dan sabahat terbaikku dikampus, dirumah, 
maupun teman nongkrong selama mengenal kalian. 
Kalian banyak menghibur dalam suka dan duka maupun 
terpuruk sekalipun. 
19. Keluarga   besar   terima   kasih   selalu   memberikan 
semangat dan dukungan untuk mempercepat selesainya 
karya tulis skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan karya tulis 
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu dengan 
segala kerendahan hati penulis meminta maaf asta segala 
kesahalan dalam penulisan dan penyajian karya tulis skripsi 
ini. Segala saran  dan kritik  yang bersifat membangun  akan 
penulis terima dengan senang hati dan rasa syukur.
xii  
 
 
 
Akhirnya penulis berharap semoga karya tulis skripsi 
ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca dan masyarakat 
pada umumnya. 
Wassalamu’alamikum Wr.Wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Surakarta, 03 Februari 2020 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
Yulin Hardima Putri
13  
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
 
 
 
 
 
HALAMAN JUDUL ....................................................................................... i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ............................................................. ii 
HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................... iii 
HALAMAN PERNYATAAN......................................................................... iv 
HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................v 
HALAMAN MOTTO ..................................................................................... vi 
ABSTRAK ...................................................................................................... vii 
ABSTRACT .................................................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... ix 
DAFTAR ISI................................................................................................... xiv 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xv 
BAB I. PENDAHULUAN ................................................................................1 
A. Latar Belakang Masalah .........................................................................1 
 
B. Identifikasi Masalah ..............................................................................12 
 
C. Batasan Masalah....................................................................................13 
 
D. Rumusan Masalah .................................................................................13 
 
E. Tujuan Penelitian...................................................................................13 
 
F. Manfaat Penelitian.................................................................................14 
 
BAB II. LANDASAN TEORI ........................................................................15 
 
A. Kajian Teori ..........................................................................................15 
 
1. Strategi  .............................................................................................15
14  
 
 
 
a.   Pengertian Strategi ..............................................................15 
b.   Tahap-Tahap Strategi ..........................................................19 
2.   Strategi Pemasaran ...........................................................................20 
a.   Pengertian Strategi Pemasaran ............................................20 
b.   Unsur-unsur strategi pemasaran ..........................................21 
3. Pemasaran.........................................................................................22 
a. Pengertian Pemasaran ............................................................22 
b. Bauran Pemasaran (Marketing Mix) .....................................23 
c. Tujuan Pemasaran .................................................................26 
d. Fungsi Pemasaran..................................................................29 
e. Manajemen Pemasaran ..........................................................30 
4.  Objek Pariwisata ..............................................................................32 
a. Pengertian Pariwisata ............................................................32 
b. Pengertian Objek Pariwisata .................................................33 
5.  Aplikasi Solo Destination.................................................................35 
a. Pengertian Aplikasi Solo Destination....................................35 
B. Tinjauan Pustaka ...................................................................................36 
 
C. Kerangka Berpikir .................................................................................42 
 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN ....................................................45 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian ...............................................................45 
 
B. Pendekatan Penelitian ...........................................................................45 
 
C. Subjek Penlitian.....................................................................................47 
 
D. Sumber Data ..........................................................................................48
15  
 
 
 
E. Tektik Pengumpulan Data .....................................................................49 
 
F. Teknik Analisis Data .............................................................................51 
 
G.  Keabsahan Data.....................................................................................53 
 
BAB IV. PEMBAHASAN PENELITIAN.....................................................55 
 
Sajian Data.......................................................................................................55 
 
A.  Gambaran Pariwisata Kota Surakarta.....................................................55 
 
1.   Objek Wisata Kota Surakarta..........................................................55 
 
2.   Jenis Wisata Kota Surakarta............................................................65 
 
3.   Tingkat Kunjungan Wisata Kota Surakarta ....................................67 
 
4.   Pengelola Pariwisata Kota Surakarta ..............................................72 
 
B.  Aplikasi Solo Destination.......................................................................75 
 
C.  Strategi Pemasaran Objek Pariwisata Kota Surakarta............................90 
 
D.  Analisis dan Pembahasan .......................................................................93 
 
BAB V. PENUTUP.........................................................................................106 
 
A.  Kesimpulan ..........................................................................................106 
 
B.  Saran.....................................................................................................108 
 
Daftar Pustaka................................................................................................109 
 
Lampiran .... ..................................................................................................112 
 
1.   Foto Dokumentasi ..........................................................................112 
 
2.   Surat Ijin Penelitian ........................................................................115 
 
3.   Transkrip Wawancara ....................................................................118
16  
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Tingkat  Kunjungan Wisatawan Di Kota Surakarta ...........7 
 
Gambar 1.2 Tampilan Solo Destination................................................10 
 
Gambar 2.3 Ilustrasi Rangka Pemikir ...................................................44 
 
Gambar 4.4 Jumlah Kunjungan Wisata Surakarta ................................68 
 
Gambar 4.5 Info Download 10.000.......................................................73 
 
Gambar 4.6 Fitur Kuliner ......................................................................74 
 
Gambar 4.7 Fitur Pariwisata .................................................................76 
 
Gambar 4.8 Fitur Hotel .........................................................................77 
 
Gambar 4.9 Fitur Belanja ......................................................................78 
 
Gambar 4.10 Fitur Fasilitas Umum.......................................................79 
 
Gambar 4.11 Fitur Event/Agenda Solo .................................................80 
 
Gambar 4.12 Fitur Info Layanan...........................................................81 
 
Gambar 4.13 Fitur Ulas .........................................................................82 
 
Gambar 4.14 Fitur E-Pajak ...................................................................83 
 
Gambar 4. 15 Fitur Radio Anak ............................................................84 
 
Gambar 4.16 Fitur Harga Pangan..........................................................85 
 
Gambar 4.17 Fitur Info Umum .............................................................86 
 
Gambar 4.18 Analisis SWOT ...............................................................89 
 
Gambar 4.19 Website Solocity .............................................................91 
 
Gambar 4.20Pariwisata.solo.ac.id .........................................................92 
 
Gambar 4.21 Facebook Dinas Pariwisata .............................................93
xvii  
 
 
 
Gambar 4.22 Instagram Dinas Pariwisata .............................................94 
 
Gambar 4.23 Aplikasi Solo Destination ...............................................72
  
 
 
 
 
 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A.  Latar Belakang 
 
Solo merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang dikenal 
sebagai kota budaya. Pada zaman dahulu Surakarta termasuk wilayah 
dalam Kerajaan Mataram dan pernah menjadi pusat 
pemerintahan.Namun sejak di tandatanganinya Perjanjian Giyanti di 
tahun 1775 Mataram pun terbagi menjadi dua yaitu Kasunanan 
Surakarta dan Kasultananan Yogyakarta.Selain tradisinya yang masih 
lestari dan potensi Surakarta juga memiliki daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan. 
Solo memiliki gerbang internasional dapat diakses langsung 
dari Kuala Lumpur dan Singapura.Selain itu dapat pula diakses 
langsung   dari   Jakarta   atau   Bali   melalui   Yogyakarta.   Populasi 
penduduk Kota Surakarta kira-kira  500.000 jiwa di mana penduduk. 
Kota Surakarta dikenal kental dengan budaya jawa dan menjadi salah 
satu pusat pengembangan tradisi jawa yang terus mengalami 
kemajuan.Kejayaan  Surakarta berlangsung sejak abad  ke 19 
mendorong dengan satra jawa, kuliner, fashion, arsitektur dan budaya 
lainnya. 
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Bahasa yang digunakan di Kota Surakarta menggunakan dialek 
Jawa Mataram (Jawa Tegah).Dialek ini juga digunakan diwilayah 
Yogyakarta, Magelang, Semarang, Pati, Madiun hingga sebagian 
wilayah  Kediri.Namun  dialek  wilayah  Surakarta  terkenal  dengan 
dialek yang lebih halus dalam penggunaan kata-kata di kehidupan 
sehari-hari.Bahasa resmi yang digunakan di Kota Surakarta adalah 
Bahasa Indonesia. 
Surakarta  berada  di  wilayah  iklim  ekuatorial  hangat  dan 
lembab  sepanjang  tahun.Kebudayaan  Surakarta  yang  masih  kental 
hadir disetiap sudut kota, menjadikan keunikan tersendiri bagi 
Surakarta. Tiap sudut kota di berhiaskan ornamen khas Surakarta yang 
masih bertahan hingga sekarang. Seperti gapura berlukiskan motif 
batik, patung-patung wayang berhiaskan jalan-jalan, lampu kota ala 
zaman dahulu juga masih tergantung indah,  restoran-restoran dengan 
suasana tempo dulu, belum lagi beberapa gedung perkantoran yang 
tetap di pertahankan keaslian arsitekturnya dari zaman ke zaman. 
Pemandangan ini membawa wisatawan yang singgah merasa betah. 
(pariwisataSurakarta.surakarta.go.id, diakses 24 april 2019). 
Surakarta sebagai Kota MICE  yang menjangkau dan sangat 
mendukung bidang kepariwisan. Alat- alat transportasi yang khas 
seperti kereta tengan kota “Steam Loco” bus tingkat wisata Werkudara 
serta Batik Solo Trans menjadi alternatif    wisatawan dengan 
keunikannya.  Di  sektor  pariwisata,  Solo  dijadikan  destinasi  wisata
3  
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“Meeting, Incentive, Conference, and Exhibition (MICE)”. 
Perkembangan MICE sebagai salah satu subsektor dari insdustri 
perjalanan  dan  pariwisata,  didasari  oleh  pergesaran  wisata 
konvensional ke arah wisata minat khusus (special interest tourism). 
Selain aktifitas wisata yang berbasis alam, dalam dekade ini pelaku 
pariwisata  di  dunia  mulai  melirik  aktifitas  MICE,  sebagai  peluang 
yang cukup besar dan menghasilkan efek pengganda yang luar 
biasa.Tidak dapat di pungkiri bahwa sektor pariwisata telah membantu 
masyarakat dalam meningkatkan perekonomian bersama. Pariwisata 
sebagai  suatu  industri  memiliki  pertumbuhan  lebih  tinggi 
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi sendiri. 
Beberapa waktu lalu,   Kota Solo kerap menjadi tuan rumah 
event bertaraf   Nasional dan International. Pariwisata di Solo cukup 
beragam,  mulai  dari  wisata  kampung  kota,  wisata  budaya,  wisata 
religi, wisata buatan, wisata alam, hingga tempat yang menarik untuk 
dikunjungi saat liburan. Adapun karakteristik wisata kampung kota 
adalah kampung yang memiliki berbagai keunikan sendiri dalam 
memiliki budaya dan adat yang sangat kental. Wisata kampung ini 
meliputi Joho Kampung Hepi, Kampung, Kawasan Cagar Budaya 
Baluwarti, Kampung Sudiroprajan. 
Selain  itu  juga ada wisata budaya dan  wisata  religi,  wisata 
budaya memiliki budaya yang sangat terkenal di Kota Surakarta yaitu 
Spoor  Kluthuk  Jaladara,Taman  Balaikambang,  Taman  Sriwedari,
4  
4 
 
 
 
 
 
 
Candi Cetho, Candi Sukuh. Sedangkan wisata religi yang sangat 
terkenal untuk tempat beribadah yang bersejarah yaitu Masjid Agung 
Surakarta, Gereja Kristen Jawa Margoyudan, Klentheng Tirdharma 
merupakan Klenteng Tien Sie, Vihara Dhamma Sundara. Wisata 
Buatan yang bisa dikunjungi oleh parawisatawan luar kota dan warga 
Kota Surakarta yaitu Surakarta Car Free Day, Umbul Pengging, 
Pandawa Water World, Jurug Solo Zoo atau (TSTJ) Taman Satwa 
Taru Jurug, Umbul Tlatar. Dan Wisata Alam yaitu Air Terjun Jumog 
Air Terjun Grojokan Sewu, Air Terjun Parang Ijo( Aplikasi Solo 
Destination). 
Inilah beberapa obyek wisata yang sedang banyak digandrungi 
oleh  masyarakat  Surakarta  dan  wisatawan  luar  kota  maupun  luar 
negeri. Banyaknya wisata yang baru muncul dan terkenal di Kota Solo 
Raya, karena memiliki tempat yang lebih bagus untuk berfoto dan di 
upload menggunakan media sosial, akan menunjang wisata yang lebih 
menarik daripada wisata yang bersejarah di Kota Solo. Kota Solo Raya 
tidak mempunyai rivalitas hanya saja mempunyai jaringan kerja sama 
dengan kota-kota lain untuk membentuk strategi pemasaran dalam 
objek pariwisata di dalam maupun di luar Kota Surakarta. 
Pada saat peneliti melaksanakan pra penelitian dengan Tri 
Rusmita   bagian   promosi   pemasaran   pariwisata   mengungkapkan 
bahwa: 
“Dengan   mempromosikan   objek   pariwisata   yang   sudah 
mempunyai   nama   di   mancanegara,   sehingga   banyaknya
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wisata yang tahu tentang objek pariwisata terkenal contohnya 
candi borobudur kerena wisata yang terletak di magelang ini 
merupakan wisata yang menggunakan aplikasi solo 
destination.   Wisatawan   akan   datang   ke   solo,   setelah 
melakukan penerbangan pasti akan beristirahat entah dihotel, 
losmen maupun homestay atau berbelanja dulu dan besoknya 
bisa berbelanja. Solo Destination, website dan medsos untuk 
memudahkan para wisatawan berkunjung dengan efektif, 
karena jika hanya berkunjung di Kota Solo saja, wisatawan 
akan bosan dan tidak lama untuk tinggal dengan adanya 
keterbatasan objek wisata”   (wawancara     dengan     Humas 
Pariwisata, Tri Rusmita, 26 Juli 2019). 
 
 
 
Berdasarkan objek wisata yang ada di Kota Surakarta sudah 
mempunyai  potensi  Wisata  Budaya,  Rekreasi,  dan  Wisata  Khusus 
yang dapat mendatangkan wisatawan domestik maupun wisatawan 
mancanegara untuk mengunjungi Kota Surakarta. Selain itu mayoritas 
penduduk Kota Surakarta beragama Islam serta mempunyai beberapa 
masjid dan sarana prasarana yang potensial untuk daya tarik dijadikan 
wisatawan  yang  berkembang.  Sebagai  salah  satu  Kota  yang  maju, 
tentu saja di Surakarta juga mendirikan banyak penginapan bagi 
wisatawan mancanegara seperti Hotel, Losmen, Homestay Hotel 
Konvensional maupun Hotel Syariah yang mendukung dengan fasilitas 
halal di Kota Surakarta. ( Aplikasi Solo Destination) 
Terbatasnya destinasi objek wisata membuat Pemerintah Kota 
Solo memiliki pekerjaan yang tidak mudah. Oleh karena itu 
pemerintahan kota surakarta terus berbenah untuk mencapai tujuan dan 
perkembangan wisata yang meluas dan terkenal oleh seluruh 
mancanegara. Adanya gadget sebagai media yang digunakan untuk
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memperkenalkan nama Destinasi Solo, dengan    Aplikasi Solo 
Destination Pemerintahan Kota Surakarta khususnya di Dinas 
Komunikasi  dan  Informatika  ambil  peran  membuat  dan 
mengendalikan   aplikasi   tersebut,   dan   menerima   para   masukan 
berbagai Dinas untuk memperbarui lagi aplikasi tersebut. Banyaknya 
icon-icon yang ada di dalam aplikasi dapat berkerjasama dengan Dinas 
Pariwisata  membangun  dan  mengembangan  objek  pariwisata  yang 
maju dan lebih banyak lagi di eksplor untuk memasarkan atau 
mempromosikan objek pariwisata di Kota Solo Raya. 
Pada saat peneliti melaksanakan pra penelitian peran Dinas 
Pariwisata pada Aplikasi Solo Destination dengan Tri Rusmita bagian 
promosi pemasaran pariwisata mengungkapkan bahwa: 
“Kami   berperan   memberikan   materi   atau   update   materi 
tentang pariwisata, memberikan masukan tentang tampilan 
Aplikasi Solo Destination agar lebih baik dan lebih unik, 
memberikan informasi tentang wisata-wisata yang ada di Kota 
Solo dan pastinya bekerjasama dengan Diskominfo untuk 
mempromosikan pariwisata melalui aplikasi tersebut” 
(wawancara dengan Humas Pariwisata, Tri Rusmita, 26 Juli 
2019). 
 
 
 
Dinas Pariwisata mempunyai konsep pemasaran yang sangat 
strategis untuk menarik para wisatawan mancanegara, dengan 
menggunakan aplikasi solo destination tersebut dan mempunyai visi 
yang sangat baik yaitu, Terwujudnya Kota Solo sebagai kota budaya 
yang bertumpu pada potensi perdagangan, jasa, pendidikan, dan olah 
raga.   Sedangan   visi   Walikota   Solo   yaitu,   Solo   berseri   tanpa
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korupsiuntuk mewujudkan masyarakat 3 WMP (Wasis,Waras, Wareg, 
Mapan dan Mapan) dengan membangun 5 budaya (Budaya hidup 
gotong royong, budaya memiliki, budaya merawat, budaya 
mengamankan kota dan isinya). 
Merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang dilakukan 
perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, 
perkembangan dan pendapatan laba, kegiatan pemasaran dalam 
perusahaan juga harus dapat memberikan kepuasan pada konsumen 
jika  menginginkan  usahanya  tetap  berjalan.Dari  pengertian  diatas 
dapat dikatakan bahwa pemasaran merupakan tanggung jawab 
manajemen secara umum dan memprioritaskan pelanggan merupakan 
tanggung jawab semua unsur yang ada di dalam perusahaan. 
Kotler (1997) mengatakan bahwa: pemasaran adalah proses 
sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 
secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 
(Jurnal Maksipreneur Vol III No.1 Desember 2013) 
Adapundata tingkat kunjunganwisatawan yang datang di Kota 
 
Surakarta dari Dinas Pariwisata yaitu : 
 
 
Gambar 1.1 tingkat kunjungan wisatawan yang datang di Kota Surakarta. 
 
 
NO 
 
TAHUN 
JUMLAH WISATA 
MANCANEGARA 
JUMLAH WISATA 
NUSANTARA 
 
TOTAL 
1. 2015 36. 546 4. 104.239 4.142.785 
2. 2016 33. 682 4.361.868 4.395.550 
3. 2017 34.423 4.468.822 4.503.245 
4. 2018 38.537 4.567.283 4.695.820 
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5. 2019-mei 8.798 1.654.806 1.663.604 
Sumber. Oleh Dinas Pariwisata Surakarta. 
 
 
Data diatas adalah bagian dari kunjungan wisatawan 
mancanegara dan nusantara yang datang ke Kota Surakarta. Namun 
tidak hanya wisatawan yang bisa menikmati indahnya objek wisata 
yang ada di sini,  warga Kota Surakarta juga bisa menikmati berbagai 
kemudahan aplikasi Solo Destinations sebab ada banyak informasi 
kuliner, agenda budaya, pusat perbelanjaan, hotel, penginapan, tempat 
wisata, tempat bersejarah, agenda, pantauan lalu lintas, hingga 
perbuahan harga komoditas pangan dikota Surakarta. Adanya fungsi 
aplikasi Surakarta Destination yaitu memudahkan wisatawan luar Kota 
Surakarta mudah mengakses aplikasi ini dan menunjukan wisatawan 
yang sangat terkenal memudahkan juga menemukan berbagai kuliner 
yang harus dicoba di Kota tersebut. 
 
Potensi  wisata  pada  tiap  daerah  merupakan  aset  yang  berharga 
untuk dapat dikembangkan menjadi daya tarik sebuah daerah. Melihat hal 
itu, maka penulisan memiliki pemikiran bagaimana startegi 
pemasaran.Penulis  akan  meneliti  dengan  judul  “Strategi 
PemasaranObjek Pariwisata Kota Surakarta Melalui Aplikasi Solo 
Destinasion Studi Kasus di Dinpar dan Diskominfo Surakarta”. Berkaitan 
dengan judul penelitian tersebut, penulis melakukan pencarian terhadap 
penelitian-penelitian   terdahulu   yang   memiliki   kaitan   dengan   judul
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penelitian yang dilakukan. Adapun penelitian yang berkaitan dengan judul 
dan permasalahan ysng diangkat penulis sebagai berikut: 
Indra Suparno, Implementasi Strategi Pemasaran Wisata Keraton 
Kesepuhan Dalam Membangun Daya Tarik Wisata Kota Cirebon fakultas 
syariah dan ekonomi bisnis, Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati 
Cirebon 2015. 
Eny  Krisnawati,  Citra  Pesona  Kota  Surakarta  Dalam  Upaya 
 
Mewujudkan  Destinasi  Wisata  Terkait  Objek  Wisata  Yang  Ada  2015 
 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret. 
 
Martisa Seri Kusuma, Strategi Pemerintah Kota Surakarta dalam 
mengembangkan  aplikasi  smartphone  Solo  Destination,  Fakultas  sosial 
dan ilmu politik Universitas Gajah Mada Yogyakarta 2016. 
Pemerintah Kota Surakarta sudah meluncurkan sebuah aplikasi 
panduan  wisata,  yaitu  Solo  Destination.  Peluncuran  launching  pada 
tanggal 4 Juni 2015 dengan layanan aplikasi wisata Solo Destination 
tersebut sebelum diperkenalkan di Kota Surakarta ternyata sudah 
mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) 
sebagai Kota pertama yang di Indonesia menyediakan layanan pariwisata 
berbasis teknologi melalui aplikasi canggih dan dicatat pada tanggal 8 Juni 
2014. 
 
Solo Destination merupakan sebuah aplikasi yang berbasis mobile 
digunakan sebagai bentuk sarana informasi dan navigasi. Aplikasi ini 
diterapkan  pada  android  yang  berisi  tentang  seputar  kuliner,  pusat
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perbelanjaan, hotel, penginapan, tempat wisata sekitar Kota Solo dan 
tempat-tempat yang bersejarah, dan menjadikan andalan agenda tahunan di 
Kota Solo yang terletak di atas beranda aplikasi tersebut. 
Gambar 1.2 Tampilan Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
Aplikasi ini juga sudah di download oleh lebih dari 5.000 lebih 
orang melalui Play Store dengan target awal 10.000 downloader dengan 
tampilan yang menarik dan juga dirancang untuk membantu mengatasu 
permasalahan dalam pencarian lokasi serta memberi kemudahan bagi 
pengguna untuk mencapai rute dengan panduan peta elektronik. Bagi 
wisatawan Mancanegara, Nusantara maupun lokal yang brkunjung 
terkadang bingung ingin  menginap, makan  maupun  jalan-jalan  kesuatu 
daerah atau tempat. Sekarang tidak perlu khawatir dengan adanya Solo 
Destination, juga merupakan aplikasi E-Government program smart city
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Kota  Surakarta  melalui  aplikasi  tersebut  wisatawan  bisa  mendapatkan 
banyak refernsi hanya dalam satu genggaman yang berbentuk smartphone. 
Aplikasi yang dikelola langsung oleh Bidang Dinas Komunikasi, 
Informatika,  Statistik  dan  Persandian  (Diskominfo  SP)  khususnya  di 
Bidang Informatika, membuat masyarakat memperoleh informasi dengan 
lengkap seputar Solo. Bahkan, tanpa datang ke Kota Solo mereka bisa 
mengetahui banyak situasi yang ada di Kota tersebut dengan membuka 
aplikasi  Solo  Destination.  Tentunya juga sangat  membantu  Pemerintah 
Kota Surakarta dalam menggambarkan atau menceritakan bagaimana 
keadaan Kota Solo.. 
Solo Destination belum memiliki pelayanan publik yang lengkap 
dan maksimal. Terakhir, kurangnya promosi dan sosialisasi Pemkot 
Surakarta akan adanya aplikasi Solo Destination. Berdasarkan latar 
belakang diatas, peneliti merasa bahwa sebaiknya  Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta seharusnya lebih meningkatkan kembali tentang Strategi 
Pemasaran Objek Pariwisata Kota Surakarta Melalui Aplikasi Solo 
Destination  Studi  Kasus  di  Diskominfo  dan  Dinpar  Surakarta  karena, 
solusi  menghadapi masalah dan penggunaan media untuk mewujudkan 
strategi   agar   bisa   mendengarkan   keluh   kesah   masyarakat   yang   di 
pimpinnya secara langsung atau cepat agar kesejahteraan bersama bisa 
tercapai dan memajukan nama baik Kota Surakarta. Kerana Aplikasi Solo 
Destination di kelola oleh dua instansi yaitu Dinas Pariwisata dan Dinas
12  
12 
 
 
 
 
 
 
Komunikasi Informatika yang bekerjasama untuk meningkatkan kinerja 
 
Kota Surakarta. 
 
Objek pariwisata yang mengacu pada latar belakang tersebut yang 
harus dikembangkan lagi di Kota Surakarta tersebut identik dengan sejarah 
lokalnya agar peminatnya para wisatawan luar Kota Surakarta dapat 
berkunjung lama menikmati berbagai wisata yang banyak terdapat di Kota 
Surakarta dengan menggunakan Aplikasi Solo Destination, sedangkan 
Warga Surakarta yang memakai ataupun tidak memakai aplikasi tersebut 
bisa  juga  menikmati  wisata  yang  ada  dikota  sendiri,  Penelitian  ini 
berusaha untuk mengungkap “Strategi Pemasaran Objek Pariwisata Kota 
Surakarta Melalui Aplikasi Solo Destination ”. 
 
 
 
B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Strategi  pemasaran  objek  pariwisata  melalui  aplikasi 
destination  di  Kota  Surakarta,  karena  untuk  meningkatkan 
objek pariwisata dan daya tarik wisatwan untuk berkunjung di 
Kota Surakarta. 
2. Minimnya peminat wisatawan   pada objek pariwisata yang 
bersejarah di Kota Surakarta. 
3.   Kurangnya penyebaran aplikasi solo destination ke masyarakat 
dengan objek pariwisata yang bersejarah.
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4.   kendala yang dihadapi dalam melaksanakan strategi pemasaran 
objek pariwisata melalui aplikasi Solo Destination. 
 
 
 
C.  Pembatasan Masalah. 
 
Meneliti untuk memfokuskan permasalah yang diteleti 
mengenai strategi pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta melalui 
aplikasi Solo Destination studi kasus dinpar dan diskominfo Surakarta 
tersebut untuk meningkatkan pengunjung wisatawan melalui 
pengumpulan data. 
 
 
 
D.  Rumusan Masalah. 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka 
peneliti ini mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana Strategi pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta 
melalui aplikasi Solo Destination untuk meningkatkan pengunjung”? 
 
 
 
E.  Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan peneliti yang ingin dicapai penulis dalam 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Strategi Pemasaran 
Objek  Pariwisata  Kota  Surakarta  Melalui  Aplikasi  Solo 
Destination dalam meningkatkan jumlah kunjungan dan 
memperluas objek pariwisatnya.
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F.  Manfaat Penelitian 
 
1.   Strategi  pemasaran  objek  pariwisata  Kota  Surakarta  melalui 
aplikasi Solo destination tersebut. 
2.   Peneliti ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam 
penelitian selanjutnya mengenai deksripsi strategi pemasaran 
objek wisata Kota Surakarta melalui aplikasi Solo destination. 
3.   Untuk  meningkatkan  jumlah  pengunjung  dan  yang  dihadapi 
dalam melaksana strategi pemasaran objek pariwisata Kota 
Surakarta melalui aplikasi Solo destination. 
4. Diharapkan  dapat  menjadi  bahan  kajian  untuk  peneliti 
selanjutnya. 
5. Dapat meningkatkan kreatifitas dalam meningkatkan jumlah 
kunjungan melalui Strategi Pemasaran yang bergerak dalam 
bidang Pariwisata.
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
 
A.  KAJIAN TEORI 
 
Bahwa strategi pemasaran dalam penelitian ini dapatdilihat 
dalam kajian komunikasi. Komunikasi pemasaran yaitu suatu proses 
pertukaran informasi yang terjadi atau dilakukan secara persuaif dan 
dapat berjalan dengan efektif serta efisien. (William G. Nickls: 1984) 
 
 
 
1.   Strategi 
 
a.   Pengertian Strategi 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
disebutkan bahwa strategi merupakan ilmu dan seni yang 
menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk 
melaksanakan kebijakan tertentu diperang dan damai, atau 
rancana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran. 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “strategos” 
secara harfiah berarti “seni umum”. Kelak term ini merubah 
menjadi kata sifat “strategia” berarti “keahlian militer “ yang 
belakangan diadaptasikan ke dalam lingkungan bisnis modern. 
Kata strategos bermakna sebagai berikut: (Liliweri, 2011:240) 
1.   Keputusan melakukan suatu tindakan dalam jangka panjang 
dengan segala akibatnya.
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2.   Penentuan tingkat perentanan posisi kita dengan posisi para 
pesaing (ilmu perang dan bisnis). 
3.   Pemanfaatan sumber daya dan penyebaran informasi yang 
relatif  terbatas  terhadap  kemungkinan  penyadapan 
informasi oleh para pesaing. 
4. Penggunaan  fasilitas  komunikasi  untuk  penyebaran 
komunikasi untuk penyebaran informasi yang 
menguntungkan berdasarkan analisis geografi dan topologi. 
5.   Penemuan titik-titik kesamaan dan perbedaan penggunaan 
sumber daya dalam pasar informasi. 
Dalam lingkungan militer strategi menjelaskan manuver 
pasukan ke suatu posisi yang sebelumnya musuh berada diposisi 
ini. Jadi untuk manuver pasukan di perlukan gelar pasukan sebagai 
persiapan  untuk  menduduki  posisi  musuh,  jika  pasukan  telah 
terlibat kontak dengan musuh maka pusat perhatian di letakan pada 
taktik. Jadi kita bicara tentang strategi yang kegiatanya 
mempengaruhi terhadap pasukan. 
Strategi hakikatnya merupakan perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi 
untuk  mencapai  tujuan  tersebut  strategi  tidak  hanya  bertujuan 
seperti peta jalan yang menunjukan arah saja, melainkan harus 
menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.
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Menurut Hamel dan Prahalad yang dikutip oleh Umar 
Husein, pengertian strategi merupakan tindakan yang bersifat 
incremental atau meningkatkan dan terus menerus serta dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 
pelanggan  dimasa  depan,  dengan  ini  strategi  hampir  dimulai 
dengan yang terjadi dan bukan yang dimulai apa yang terjadi. 
Terjadi kecepatan dengan inovasi serta perubahan pola konsumen 
memerlukan kompetensi ini. 
Menurut J.L Thomshon (1995) dikutip oleh Sandra Oliver 
dalam bukunya yang berjudul “Public Relations Strategy” 
merupakan  rencana  yang disatukan dan  mengikat semua bagian 
perusahaan menjadi satu. Startegi bisa juga dikatakan menyeluruh 
karena mengikuti semua aspek penting perusahaan. Strategi juga 
terpadu karena itu semua bagian rencana serasi anatara satu sama 
lain dan bersesuaian. 
Menurut Henry Mintzberg seperti yang dikutip oleh Alo 
Liliweri  dalam  buku  yang  berjudul  “The  Rise  And  Fall  Off 
Strategic  Planning  (1994)”,  mengatakan  bahwa  orang 
menggunakan term strategi dalam beberapa cara berbeda namun 
pada umumnya mencakup 4 makna: 
1.   Strategi  merupakan  sebuah  rencana  bagaimana  suatu 
cara untuk mendapatkan suatu dari sini dan suatu dari 
sana.
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2.   Strategi merupakan pola tindakan oleh waktu ke waktu 
misalnya, sebuah perusahaan yang secara teratur 
memasarkan produknya yang begitu mahal sehingga 
harus   menggunakan   startegi   high-end   (dari   awal 
samapai akhir tetap mahal demi menjamin nama 
produk). 
3. Strategi   merupakan   suatu   yang   mencerminkan 
keputusan untuk menawarkan  suatu produk  atau jasa 
tertentu untuk menawarkan di pasar tertentu. 
4.   Strategi  merupakan prespektif terhadap visi dan  arah 
terhadap misi. 
Dengan demikian strategi merupakan proses perencanaan 
atau   sebuah   kegiatan   untuk   mencapai   suatu   tujuan   yang 
diharapkan. Strategi bukan hanya perencanaan maupun planing 
melainkan strategi juga bisa menunjukan bagaimana 
inplementasikan langkah-langkah yang tepat secara sistematis, 
efektif, dan efisien sehingga memudahkan dalam proses 
pelaksanaanya. Strategi juga menjadi acuan untuk mencapai hasil 
yang diharapkan untuk mencapai sebuah perusahaan, organisasi, 
maupun lembaga.
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b.  Tahap- Tahap Strategi 
 
Menurut Fred R. David,yaitu strategi tidak hanya cukup 
formulasi strategi dan implementasi terhadap strategi tersebut, 
melainkan dalam strategi juga dibutuhkan evaluasi dengan strategi 
yang telah dilakukan berhasil atau tidak. Ada tahapan tiga strategi 
yaitu: 
1.   Formula Strategi (strategy formolation). 
 
Langkah pertama yang dilakukan yaitu merumuskan 
strategi yang akan dilakukan. Dan termasuk di dalamnya 
merupakan pengembangan tujuan, mengindetifikasi peluang 
serta ancaman eksternal, menentukan kekuatan dan kelemahan 
secara internal, menetapkan suatu yang objektifitas, dengan 
memulai strategi alternatif dan memilih strategi untuk 
dilaksanakan. Dengan ini perumusan strategi juga ditentukan 
suatu sikap untuk memutuskan, menghindari atau melakukan 
suatu keputusan dalam proses kegiatan. 
2.   Implementasi Strategi (strategy implementation). 
 
Implementasi strategi juga sering kali disebut 
“tahapan aksi” dari manajemen strategi. Mengimplementasikan 
strategi  juga  disebut  dengan  memobilisasi  tenaga  organisasi 
atau lembaga untuk mengubah suatu strategi yang 
diformalisasikan terhadap tindakan. Dalam tahap untuk 
melaksanakan   strategi    yang   telah   dipilih,   juga   sangat
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membutuhkan komitmen dan kerja sama dalam melaksanakan 
strategi. Jika tidak maka proses formulasi serta analisis strategi 
tidak memiliki tujuan yang berguna. Dengan tantangan 
implementasi strategi harus bisa juga menstimulasi tenaga 
organisasi dan lembaga untuk bekerja dengan rasa bangga dan 
antusias dalam mencapai tujuannya. 
3.   Evaluasi strategi (strategy evaluation). 
 
Tahap yang terakhir dari evaluasi strategi yaitu 
strategi diperlukan untuk kelangsungan organisasi. Sedangkan 
evaluasi strategi mempunyai tiga aktivitas dasar yaitu 
memeriksa dasar strategi organisasi atau lembaga, 
membandingkan  hasil  yang  diharapkan  dengan  hasil  aktual, 
serta mengambil tindakan koreksi untuk memastikan kinerja 
dengan sesuai rencana. Tahap ini juga perlu dilakukan guna 
mencari kekurangan yang harus diperbaiki lagi dan kelebihan 
yang harus dipertahankan untuk jangka panjang. 
 
 
 
2.   Strategi Pemasaran 
 
a.   Pengertian Strategi Pemasaran 
 
Setiap  perusahaan  pasti  mempunyai  tujuan  untuk  tetap 
hidup serta berkembang. Hanya saja tujuan tersebut dapat dicapai 
dengan  adanya  usaha  mempertahankan  dan  meningkatkan 
keuntungan laba perusahaan dengan menggunakan pertahanan serta
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meningkatkan penjualannya. Apabila perusahaan melakukan strategi 
pemasaran yang baik dapat menggunakan kesempatan atau peluang 
yang ada. 
Menurut Muhammad Syakir (2006:12) strategi pemasaran 
pemasaran merupakan bagian dari pernyataan mengenai bagaimana 
suatu merek atau lini produk yang mencapai tujuan. Dan Menurut 
Tull dan Keble pengertin strategi pemasaran merupakan alat yang 
fundamaental  yang  sudah  direncanakan  untuk  mencapai  sebuah 
tujuan  organisasi  maupun  lembaga  serta  mengembangkan 
keunggulan yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki 
dan program-program pemasaran digunakan untul melayani pasar 
tersebut. 
Menurut Sofjan Assauri (2007:168) berkata bahwa strategi 
pemasaran juga menyampaikan rencana yang menyeluruh, terpadu 
serta menyatu di bidang pemasaran yang memberikan panduan 
tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk tercapainya tujuan 
pemasaran suatu perusahaan. 
 
 
 
b.  Unsur-Unsur Strategi Pemasaran 
 
Unsur   strategi   pemasaran   menurut   Frediyan   Rangkuti 
 
(1997:48) sebagai berikut : 
 
1.   Segmentasi  pasar  merupakan  tindakan  identifikasi  serta 
membentuk   kelompok   pembeli   atau   konsumen   secara
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terpisah    dan    bisa    dibedakan    menurut    karakteristik 
kebutuhan produk dan bauran pemasaran. 
2.   Targeting  merupakan  suatu  tindakan  yang  memilih  satu 
atau lebih segmen yang akan dimasuki. 
3. Positioning merupakan  penetapan  posisi  pasa  yang 
tujuannya untuk membangun serta mengkomunikasikan 
keunggulan produk  yang ada di pasar dengan konsumen 
tersebut. 
 
 
 
3.   Pemasaran 
 
a.   Pengertian Pemasaran 
 
Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang perlu 
dilakukan  oleh  perusahaan  baik  itu  perusahaan  barang  atau  jasa 
dalam upaya untuk mempertahankan upaya kelangsungan hidup 
usahanya. Hal tersebut disebabkan karena pemasaran salah satu 
kegiatan perusahaan, dimana secara langsung berhubungan dengan 
konsumen.   Maka   kegiatan   pemasaran   dapat   diartikan   sebagai 
kegiatan manusia yang berlangsung dalam kaitannya dengan pasar. 
Kotler (2001) mengemukakan definisi pemasaran berarti 
bekerja dengan pasar sasaran untuk mewujudkan pertukaran yang 
potensial dengan maksud memuaskan kebutuhan dan keinginan 
manusia. Sehingga dapat dikatakan keberhasilan pemasaran 
merupakan kunci kesuksesan dari sebuah perusahaan.
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Menurut  Staton  (2001)  definisi  pemasaran  suatu  system 
yang keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditunjukan 
untukmerencanakan, suatu menentukan harga,mempromosikan, dan 
mendistribusikan  barang dan  jasa yang memuaskan kebutuhan baik 
terhadap pembeli maupun pembeli potensial.Dari definsi-definisi 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemasaran merupakan 
uasaha terpadu untuk mengabungkan rencana-rencana strategi yang 
diarahkan kepada usaha. 
Menurut Kotler (2005:17) bahwa bauran pemasaran 
(marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran yang dapat 
digunakan perusahaan untuk terus menerus mencapai tujuan 
pemasarannya di pasar sasaran. Berdasarkan definisi di atas bahwa 
bauran pemasaran merupakan kombinasi beberapa elemen bauran 
pemasaran untuk memperoleh pasar, pangsa pasar yang sangat besar 
posisi pesaing begitu kuat dan citra positif pada pelanggan sehingga 
dapat kita artikan bahwa tujuan pemasaran adalah untuk 
meningkatkan jumlah pelanggan, meningkatkan hasil penjualan, dan 
dapat meningkatkan keuntungan untuk perusahaan dan 
stakeholderannya. 
 
 
 
b.  Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 
 
Manajemen   pemasaran   dikelompokkan   menjadi   empat 
aspek  yang  sering  dikenal  sebagai  marketing  mix  atau  bauran
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pemasara n. Menurut Kotler dan Amstrong (1997) bauran pemasaran 
(marketing mix) merupakan kumpulan alat pemasaran taktis 
terkendali yang dipadukan dengan perusahaan untuk menghasilkan 
respon yang diinginkan dalam pasar sasaran. Kotler dan Amstrong 
(1997) mengemukakan bahwa pendekatan pemasaran ada 4P yaitu: 
product, price, place, dan promotion yang sehring digunakan untuk 
barang. Berikut penjelasannya: 
1.   Product (Produk) 
 
Definisi produk menurut Philip Kotler adalah A product is 
a thing that can be offered to a satisfy a want or need. Produk 
adalah suatu yang bisa ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan 
perhatian, pembelian, atau konsumsi yang dapat memenuhi 
keinginan atau kebutuhan. Produk merupakan suatu hasil dari 
proses yang dipengaruhi oleh kekuatan pasar (supply vs demand) 
yang diperankan oleh fungsi operation dalam m enciptakan atau 
pengadaan  barang  dan  jasa  pada  basis  biaya  (cost)  dan  oleh 
fungsi marketing dalam hal memahami kebutuhan dan keinginan 
costumer (consumen harvior). 
2.   Price (Harga) 
 
Definisi harga menurut Philip Kotler adalah “price is the 
amount of money charged for a product or service. Price is the 
sum of all the value that consumers exchange for the benefits of 
having  or  using  the  product  or  service”.  Harga  merupakan
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sejumlah uang yang dibebankan untuk sebuah produk atau jasa. 
Secara lebih luas, harga adalah keseluruhan nilai yang ditukarkan 
konsumen untuk mendapatkan keuntungan dari kepemilikan 
terhadap sebuah produk atau jasa. 
3.   Place (Distribusi) 
 
Ada tiga pokok aspek yang berkaitan dengan keputusan- 
keputusan tentang distribusi (tempat). Aspek tersebut adalah: 
sistem transportasi perusahaan, termasuk dalam sistem ini antara 
lain  keputusan  tentang  pemilihan  alat  transportasi  (pesawat 
udara,   kereta   api,   kapal,   truk,   pipa),   penentuan   jadwal 
pengirimsn, penentuan rute yang harus ditempuh dan seterusnya. 
Sistem penyimpanan, dalam sistem ini bagian pemasaran 
harus menentukan letak gudang, jenis peralatan yang dipakai 
untuk menangani material maupun peralatan lainnya. Pemilihan 
seluruh distribusi, menyangkut keputusan-keputusan trntsng 
penggunaan penyalur (pedagang besar, pengecer, agen, makelar), 
dan bagaimana menjalin kerjasama yang baik dengan para 
penyalur tersebut. 
4.   Promotion (Promosi) 
 
Menurut Kotler dan Keller (2009:510) menyatakan bahwa 
promosi adalah berbagai cara untuk menginformasikan, 
membujuk,   dan   mengingatkan   konsumen   secara   langsung
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maupun tidak langsung tentang suatu produk atau brand yang 
dijual. 
 
 
 
c.   Tujuan Pemasaran 
 
Pada  saat  ini  perkembangan  dunia  pemasaran  semakin 
pesat seiring dengan perkembangan dunia digital, perubahan pola 
pikir serta pasar yang semakin kritis terhadap produk dan semua 
kegiatan pemasaran. Walaupun perkembangan dunia pemasaran 
semakin pesat akan tetapi tidak mengubah tujuan pemasaran yang 
sebenarnya. Pada umunya tujuan pemasaran hanya terdiri dari 6 hal, 
yaitu: 
1.   Memahami pasar dan target pasar 
 
Tujuan pemasaran yang harus dicapai oleh tim 
pemasaran adalah memahami dan mengenal pasar 
serta konsumen yang menjadi potensi target produk 
merek. Tim pemasar harus dapat memahami tentang 
tingkat persaingan, kebutuhan, selera, keinginan 
pasar, mengetahui kondisi dari pasar, termasuk daya 
beli dan ketertarikan yang dapat mempengaruhi 
keputusan konsumen. 
2.   Menciptakan produk sesuai dengan potensi pasar 
 
Tujuan pemasaran yang penting lainnya adalah 
menciptakan     produk     yang     releven     dengan
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kebutuhan dan keinginan dari pasar. Dengan adanya 
pemahaman pasar maka tim pemasaran dapat 
membantu perusahaan untuk menciptakan dan 
menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan 
pasaranalisa dari pemahaman pasar. 
3.   Meningkatkan kepopuleran produk di dalam pasar 
 
Salah satu tujuan dari pemasaran  yang paling 
sering  di  dengar  meningkatkan  kesadaran  merk 
pada target pasar. Berbagai cara dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kepopuleran produk dan salah 
satu cara paling efektif adalah dengan strategi 
promosi atau iklan. 
4.   Membentuk citra positif pada brand atau produk 
 
Tujuan pemasaran yang penting selanjutnya 
adalah membentuk citra positif pada brand atau 
produk. Contohnya produk handphone harus 
mencitrakan   produk   mereka   dengan   teknologi 
paling update saat ini, atau produk mobil maka 
mereka harus mencitrakan produk mereka dengan 
kenyamanan atau dengan mobil terkencangnya. 
Pencitraan ini dapat dibuat dengan menggunakan 
berbagai media promosi seperti iklan, pemasaran 
konten, pemeran, dll.
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5.   Meningkatkan penjualan 
 
Meningkatkan penjualan merupakan tujuan dari 
sasaran jangka pendek dari pemasaran sehingga 
perusahaan  dapat  memperoleh  laba  secepat 
mungkin. Setiap tim pemasaran harus dapat bekerja 
dengan maksimal untuk dapat meningkatkan 
penjualan perusahaan. 
6.   Kepuasan konsumen 
 
Tujuan terakhir dari pemasaran adalah 
memaksimalkan kepuasan konsumen. Penjualan 
dapat terus meningkatkan apabila konsumen merasa 
puas dan hal ini berarti bahwa setiap adanya 
penjualan mereka diharapkan adanya respon yang 
positif agar dapat menjadikan nilai tambah dari 
penjualan.   Dengan   adanya   kepuasan   konsumen 
maka perusahaan dapat mempertahankan kesetiaan 
pelanggan mereka sehingga konsumen tetap akan 
loyal menggunakan produk tersebut. 
(Pahlevi.net/pengertian-manajemen-pemasaran/)
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d.  Fungsi pemasaran 
 
-    Fungsi pertukaran 
 
Fungsi pertukaran dalam pemasaran, pembeli dapat 
membeli produk dari penjual baik dengan menukarkan uang 
dengan barang ataupun pertukaran (barter) barang dengan 
barang untuk di pakai sendiri atau di jual kembali. 
-    Fungsi distribusi fisik 
 
Pendistribusian fisik produk dapat dilakukan dengan 
mengangkut dan menyimpan produk. Pengangkutan produk 
dari lokasi produsen untuk mendekati lokasi konsumen dapat 
dilakukan  dengan  berbagai  cara,  baik  melalui  darat,  air, 
udara, dll. Dalam penyimpanan produk harus selalu 
memprioritaskan usaha untuk menjaga agar kapasitas produk 
selalu tersedia saat dibutuhkan. 
-    Fungsi perantara 
 
Untuk mendistribusikan produk dari tangan produsen 
ke tangan konsumen dapat dilakukan melalui perantara atau 
mediator pemasaran yang dapat menghubungkan kegiatan 
pertukaran dengan distribusi fisik. Kegiatan fungsi perantara 
ini diantaranya penggunaan risiko, pencarian informasi, 
pembiayaan serta standarisasi atau klasifikasi produk. 
(menurut Deliyanti (2019:3) fungsi pemasaran.
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e.   Manajemen Pemasaran 
 
Setiap produsen selalu berusaha melalui produk yang 
dihasilkandapatlah tujuan dan sasarannya tercapai. Produk yang 
dihasilkan dapat terjual atau dibeli oleh konsumen akhir dengan 
tingkat harga yang memberikan keuntungan perusahaan jangka 
panjang. Melalui produk yang dijualnya, perusahaan dapat 
menjamin kehidupannya atau menjaga kestabilan usahanya dan 
berkembang. Dalam rangka inilah setiap produsen harus 
memikirkan   kegiatan   pemasaran   produknya   jauh   sebelum 
produk ini dihasilkan sampai produk tersebut di konsumsi oleh 
konsumen terakhir. 
Konsep pemasaran adalah kegiatan perencanaan 
pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu kepuasan 
pelanggan. Segala aktifitas yang menganut konsep pemasaran 
harus diarahkan untuk memenuhi tujuan tersebut. 
Pengertian manajemen pemasaran menurut Sofjan 
Assauri (2013:12), adalah “Manajemen pemasaran merupakan 
kegiatan penganalisian, perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian program-program yang dibuat untuk membentuk, 
membangun,   dan   memelihara   keuntungan   dari   pertukaran 
melalui sasaran pasar guna mencapai tujuan organisasi 
(perusahaan) dalam jangka panjang”.
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Sedangkan pengertian manajemen pemasaran menurut 
Philip  Kotler (2005:9)  adalah  “Manajemen Pemasaran  adalah 
proses  perencanaan  dari  pelaksanaan,  pemikiran,  penetapan 
harga  promosi,  serta  menyalurkan  gagasan  barang,  dan  jasa 
untuk menciptakan pertukaran yang memenuhi sasaran-sasaran 
individu dalam organisasi”. 
Pemasaran merupakan salah satu kegiatan-kegiatan 
pokok yang dilakukan oleh perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaannya, berkembang untuk 
mendapatkan laba. Kegiatan pemasaran diranccang untuk 
memberi arti melayani dan memuaskan kebutuhan konsumen 
yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. 
Menurut Basu Swastha (2008:5)   pemasaran adalah 
“Pemasaran suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan 
bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang 
memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun 
pembeli potensial”. Sedangkan menurut American Marketing 
Associantion (1960), menyatakan “Pemasaran adalah hasil 
prestasi kerja kegiatan usaha yang berkaitan dengan mengalirnya 
barang dan jasa produsen sampai ke konsumen”.
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4.   Objek Pariwisata 
 
a.   Pengertian Pariwisata 
 
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Pariwisata 
adalah yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi; 
pelancongan; turisme (KBBI Online). Sedangkan istilah pariwisata 
menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan 
Bab I pasal 1, menjelaskan bahwa Pariwisata (tourism) adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusaha objek 
dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang 
tertentu. 
Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan disebutkan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan 
pribadi,   atau   mempelajari   keunikan   daya   tarik   wisata   yang 
dikunjungi   dalam   jangka   waktu   sementara.   Pariwisata   adalah 
berbagai macam kegiatan wisatadan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 
dan Pemerintah Daerah. 
Dinas Pariwisata Kota Solo merupakan lembaga 
pemerintahan yang bertanggung jawab dalam seluruh bidang 
kepariwisataan Kota Solo dibawah Pemerintah Kota Solo. Berikut 
merupakan penjelasan terkait susunan, tugas pokok dan fungsi Dinas
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Pariwisata Kota Solo. Sejarah Solo, Solo tidak lebih dari sebuah 
desa terpencil yang tenang. 10 km dari sebelah timur kartasura, 
ibukota  kerajaan  Mataram.  Pakubuwana  II  mencari  tempat  yang 
lebih menguntungkan untuk membangun kembali kerjaannya, dan di 
tahun 1745 kerajaan di bongkar dan diarak menuju Kota Surakarta 
yang terletak di tepi sungai Bengawan Solo. 
Tanggal 18 februari 1745 dianggap sebagai hari lahir kota 
resmi. Dikatakan bahwa tempat itu ia memilih untuk menjadi istana 
baru itu terletak di sebuah danau kecil. Sejarawan itu “babad” atau 
catatanpengadilan resmi masih menyebutkan bahwa danau itu 
dikeringkan  oleh  mendukung  mitos  ratu  laut  selatan,  Nyi  Roro 
Kidul. 
 
 
 
b.  Pengertian Objek Wisata 
 
Objek wisata merupakan salah satu komponen yang penting 
dalam sebuah indutri pariwisata dan salah satu alasan pengunjung 
melakukan perjalanan (something to see). 
Menurut Yoeti (1996) merupakan suatu daerah yang 
menjadikan  tujuan  untuk  wisata  yang  baik,  dan  mempunyai  tiga 
aspek untuk mengembangkan sebuah daerah yang menarik yaitu: 
1.   Adanya  suatu  yang  dapat  dilihat  untuk  menarik 
objek wisata yang berbeda dengan tempat maupun 
wisata yang mempunyai keunikan tersendiri.
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2. Adanya suatu yang dapat dibeli untuk menarik 
wisatawan berbelanja yang dijadikan sebagai oleh- 
oleh  atau  cinderamata  yang  menyajikan  souvenir 
atau kerajinan tangan dan bisa di bawa pulang. 
3. Adanya suatu yang dapat dilakukan yaitu suatu 
aktifitas yang sedang dilakukan wisatawan 
berkunjung dan merasa betah di tempat tersebut. 
Dan juga daya tarik menurut Yoeti (1996) yaitu segala 
sesuatu yang bisa menarik wisatawan untuk berkunjung pada suatu 
daerah yang dituju wisata sebagai berikut: 
1.   Alam (Nature) merupakan sesuatu yang berasal dari 
alam   yang   bisa   dimanfaatkan   serta   diusahakan 
tempat objek wisata yang dapat dinikmati oleh 
wisatawan. Misalnya pemandangan alam, 
pegunungan, flora dan fauna. 
2.   Budaya   (culture)   merupakan   sesuatu   yang 
berasal dari karya manusia dan disajikan sebagai 
objek wisata. Misalnya upacara keagamaan, 
upacara adat, dan tarian tradisional. 
3.   Buatan Manusia (man made) merupakan sesuatu 
yang berasal dari karya manusia yang disajikan 
sebagai  objek  wisata.  Misalnya  benda-benda
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bersejarah, kebudayaan, dan religi serta tata cara 
manusia. 
Manusia (human being) merupakan sesuatu yang berasal 
dari aktivitas manusia yang khas serta mempunyai daya tarik 
tersendiri  yang  dapat  disajikan  sebagai  objek  wisata.  Misalnya 
suku yang masih menjalankan kehidupan jaman dulu atau primitife 
memiliki keunikan tersendiri. 
 
 
 
5.   Aplikasi 
 
a.   Pengertian Aplikasi 
 
Pengertian Aplikasi Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) merupakan penerapan dari suatu rancangan 
sistem  untuk  mengelola  data  yang menggunakan  aturan  serta 
ketentuan bahasa programan tertentu. Aplikasi merupakan suatu 
program komputer yang dibuat untuk mengerjakan suatu tugas 
khusus dari user. Aplikasi merupakan suatu sub kelas perangkat 
lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer 
langsung yang bisa melakukan suatu tugas yang diinginkan 
penggunanya. Menurut Barry Pratama aplikasi menjadi 3 bagian 
yaitu: 
1.   Aplikasi   merupakan   satu   unit   perangkat   lunak   dibuat 
melayani kebutuhan untuk beberapa aktifitas.
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2.   Aplikasi digunakan untuk sistem lengkap yang mengerjakan 
tugas spesifik. 
3.   Aplikasi yang berbasis data terdiri dari sekumpulan menu, 
formulir, laporan serta program memenuhi kebutuhan suatu 
fungsional unit bisnis atau organisasi atau instansi. 
Menurut Supriyanto (2005:5) aplikasi merupakan 
program yang memiliki sebuah aktifitas pemrosesan perintah 
yang diperlukan untuk melaksanakan permintaan pengguna 
serta  tujuan  tertentu.  Beberapa  aplikasi   yang  digabung 
dengan suatu paket kadang disbut juga dengan suite aplikasi 
(Application suite). Misalnya Microsoft Office dan Open 
Office. 
Menurut Pressmen aplikasi adalah sebuah produk yang 
dikembangkan oleh pengembang perangkat lunak (software 
engineer) yang mencakup program eksekusi oleh komputer 
dengan berbagai ukuran serta arsitekturnya. 
 
 
 
B.  Tinjauan Pustaka 
 
Studi penelitian mengenai strategi komunikasi 
pemasaranobjek pariwisata Kota Surakarta melalui aplikasi Solo 
Destination memang sudah sangat banyak dilakukan peneliti- 
peneliti terdahulu, tinjauan pustaka ini bertujuan untuk landasan 
menentukan posisi penelitian yang dilakukan peneliti, dari hasil
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penelusuran sebelum penulis melakukan penelitian, maka ada 
beberapa tema yang hampir sama dan berkaitan dengan penelitian 
yang penulis lakukan. Hal ini dimaksud untuk mengetahui 
perbedaan dan hasil karya peneliti sebagai referensi dan wawasan 
agar lebih meluas dan lebih baik lagiyaitu : 
1. Meninjau penelitian dari Indra Suparno yang berjudul 
Implementasi Strategi Pemasaran Wisata Keraton Kesepuhan 
Dalam Membangun Daya Tarik Wisata Kota Cirebon fakultas 
syariah  dan  ekonomi  bisnis,  Institut  Agama  Islam  Negeri 
Syekh Nurjati Cirebon 2015. Pariwisata kota cirebon dikenal 
dengan wisata religi dan wisata budayanya yang mempunyai 
daya tarik wisata tersendiri bagi wisatawan. 
Salah satunya adalah objek wisata kesepuhan yang 
merupakan  salah  satu  objek  wisata  unggulan  yang  dimiliki 
jawa  barat.Keraton  sesepuan  disebut  juga  sebagai  keraton 
tertua dipulau jawa yang memiliki ciri khas dan keunikan 
tersendiri dari keraton lainnya. Keraton ini pula yang menjadi 
induk dari keraton-keraton yang ada di cirebon menjadi pusat 
unggulan bagi wisatwan dengan dukungan pengelolaan dan 
startegi pemasaran yang tepat. 
2.   Tinjauan  Kedua  dari  Eny  Krisnawati  yang  berjudul  Citra 
Pesona Kota Surakarta Dalam Upaya Mewujudkan Destinasi 
Wisata Terkait Objek Wisata Yang Ada 2015. Citra suatu kota
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sangat menarik untuk diteliti, terutama kaitannya dengan 
keberadaan obyek wisata yang ada, di mana wisata, budaya, 
tradisi  dan     monumen  erat  kaitannya  dengan  estetika,  di 
samping estetika yang terkandung di dalam visual  monumen 
tersebut, citra akan menentukan arah kemajuan, termasuk di 
dalamnya sektor pariwisata. 
Permasalahan estetika kota, monumen dan citra pesona 
pariwisata belum banyak dikaji, hal ini mengingat perencanaan 
dan pengelolaan daya tarik wisata alam, sosial budaya maupun 
objek wisata minat khusus harus berdasarkan pada kebijakan 
rencana pembangunan nasional maupun regional. Jika kedua 
kebijakan  rencana  tersebut  belum  tersusun,  tim  perencana 
pengembangan      daya      tarik      wisata      harus      mampu 
mengasumsikan rencana kebijakan yang sesuai dengan 
area yang bersangkutan.Tujuan dari penelitian ini adalah: a). 
Mengetahui kondisi fasilitas, sarana prasarana Wisata kota 
Surakarta.  b).  Mengkaji  usaha-usaha  yang  dilakukan 
Pemerintah Kota Surakarta dalam mempersiapkan Surakarta 
menjadi  Destinasi.  c).  Memetakan  potensi  wisata 
kotaSurakarta. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 
memberikan informasi kepada pemerintah Kota Surakarta. 
3.   Tinjauan  ketiga  saat  penelusuran  ditemukan  peneliti  oleh 
 
Martisa Seri Kusuma, yang berjudul Strategi Pemerintah Kota
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Surakarta dalammengembangkan aplikasi smartphone Solo 
Destination, Fakultas sosial dan ilmu politik Universitas Gajah 
Mada Yogyakarta 2016. Penelitian ini bertema tentang strategi 
Pemerintah Kota Surakarta dalam mengembangkan aplikasi 
smartphone Solo Destination.Pemerintah kota Surakarta 
memiliki strategi tersendiri dalammengembangkane- 
Government. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat 
menentukan     tujuan  jangka  panjang  dan  hasil  yang  akan 
dicapai program aplikasi smarthphone Solo Destination dengan 
memperhitungkan faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman  dari  pengaruh  lingkungan  eksternal  dan  internal. 
Penelitian  diselenggarakan  di  Kantor  Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika dan Kantor Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan.Pada penelitian ini digunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. 
Hasil penelitian terkait pemanfaatan TIK menjelaskan 
bahwa   aplikasi   smartphone   Solo   Destination   merupakan 
inovasi media e-Government Pemkot Surakarta yang kurang 
efektif.Hal  ini  disebabkan  oleh  minimnya  tenaga  penyuluh 
yang   dimiliki   oleh   instansi   yang   bersangkutan,   luasnya 
jangkuan wilayah penyuluhan,disamping adanya sikap apatis 
masyarakat dalam merespon informasi yang sebenarnya 
diperlukan. Solo Destination belum memiliki pelayanan publik
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yang lengkap dan maksimal. Terakhir, kurangnya promosi dan 
sosialisasi Pemkot Surakarta akan adanya aplikasi Solo 
Destination. 
4. Tinjauan ke empat peneliti mahasiswa Anicha Isyah yang 
berjudul Peran Strategis Dinas Pariwisata dan Biro Perjalanan 
Wisata Dalam Mengoptimalkan Pariwisata Halal Di Kota Solo, 
Fakultas Manajemen Bisnis Syariah Jurusan Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Institus Agama Islam Negeri Surkarta 2017. 
Sektor ekonomi berbasis Islam akhir-akhir ini telah meningkat 
secara signifikan salah satunya dalam bidang pariwisata yang 
mengusung konsep halal. Pariwisata halal dipandang sebagai 
cara baru untuk mengembangkan pariwisata yang menjunjung 
tinggi budaya dan nilai-nilai Islami. 
Dan juga belum banyaknya biro perjalanan yang 
mengemas perjalanan dengan paket halal travel, tetapi lebih 
banyak pengemasan perjalanan seperti umrah dan haji. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 
Dinas Pariwisata Surakarta dan biro perjalanan wisata dalam 
mengoptimalkan pariwisata halal yang ada di Kota Solo. 
Penelitian   ini   menggunakan   metode   deskriptif   kualitatif, 
tempat  di  Dinas  Pariwisata  Surakarta.  Teknik  pengumpulan 
data dilakukan dengan penelitian observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  Narasumber  pada  penelitian  ini  terdiri    dari
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Kepala Dinas Pariwisata, bidang destinasi dan industri 
pariwisata,  bidang  pemasaran  pariwisata,  bidang 
pengembangan ekonomi kreatif, biro perjalanan wisata, dan 
wisatawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
pariwisata halal di kota Solo mendapatkan respon yang baik 
dari pemerintah. 
5.   Tinjauan ke lima peneliti terakhir Farhan Surya Fajriansyah, 
yang berjudul Strategi Komunikasi Kementrian Agama 
Republik Indonesia dalam Mensosialisasikan Aplikasi Haji 
Pintar, fakultas ilmu dakwah dan ilmu komunikasi, jurusan 
komunikasi dan penyiaran islam, Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta 2018. Dalam upaya meningkatkan 
pelayanan kepada jamaah haji Direktorat Jendral 
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah Kementrian Agama 
Republik  Indonesia melakukan pengembangan  aplikasi  yang 
berbasis smartphone atau ponsel pintar dengan merliris aplikasi 
haji  pintar pada tahun  2015.  Dari  data  yang tercatat  dalam 
aplikasi google play store aplikasi haji pintar tersebut sudah 
diunduh sekitar 100.000 orang. 
 
 
 
C.  Kerangka Berfikir 
 
Dalam   penelitian   ini   akan   memaparkan   tentang 
bagaimana strategi komunikasi pemasaran objek pariwisata Kota
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Surakarta  melalui  aplikasi  Solo  Destinatin  yang      telah 
dilaksanakan dan yang belum di maksimalkan untuk dijalankan di 
Kota Surakarta dalam mengelola potensi pariwisata,   khususnya 
melalui aplikasi solo destination. Mengingatkan bahwa potensi 
pariwisata  yang  ada  dapat  bermanfaat  bagi  seluruh  masyarakat 
yang ada di Kota Solo maupun Diluar Kota Solo. 
Mengetahui begitu besar potensi pariwisata yang ada di 
Kota Solo Raya ini, maka harus ada cara khusus yang dilakukan 
untuk memunculkan daya tarik dan mempromosikan objek 
pariwisata tersebut dengan tujuan agar para wisatawan, baik 
wisatawan   domestik   mmaupun   luar   negeri   tertarik   untuk 
berkunjung di Kota Solo yang akan terkenal dengan budaya dan 
sejarahnya. Dengan memberikan daya tarik masyarakat luar Kota 
Solo potensi wilayah yang lebih pesat dan dikenal lebih luas lagi. 
Mempromosikan daya tarik objek pariwisata di Kota Solo kepada 
khalayak umum memang diperlukan agar orang-orang mengenal 
ciri khas dan potensi yang ada di daerah tersebut. 
Oleh karena itu, strategi komunikasi pemasaran objek 
pariwisata Kota Surakarta melalui aplikasi Solo Destination dan 
komponen-komponen daya tarik sangatlah dibutuhkan untuk 
mempromosikan wisata tersebut dalam mengembangkan potensi- 
potensi wisata yang ada di Kota Solo. Pelaksanaan implementasi 
pemasaran   ini   dapat   dilakukan   oleh   berbagai   pihak   yang
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berkepentingan dalam mempromosikan objek wisata tersebut, 
seperti pemerintah, pihak internal Dinas Pariwisata dan wisatawan. 
Ketika perpaduan antara implementasi pemasaran dam 
mempromosikan objek wisata melalui aplikasi Solo Destination, 
maka   akan   menjadikan   Kota   Solo   sebagai   destinasi   wisata 
unggulan   tersendiri   untuk   para   wisatawan.   Sehingga   pada 
akhirnya,   para   wisatawan   pun   datang   untuk   berkunjung   ke 
destinasi wisata yang ada di Kota Solo.
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Berikut ini ilustrasi dari kerangka 
pemikiran tersebut: 
 
 
 
Input                                    Proses                                                 Output 
 
 
 
Aktifitas 
  
Strategi Pemasaran 
  
Menjadikan Destinasi 
Komunikasi  dan Promosi:  Wisata Unggulan bagi 
Pemasaran    Wisatawan, 
Objek      Product  Pemasaran lebih luas 
Pariwisata  (Produk)  biar masyarakat lebih 
Kota Surakarta 
Melalui 
     Price (Harga) 
    Place 
 paham tentang objek 
wisata, mempunyai 
Aplikasi  (Distribusi)  peminat yang tinggi 
Destination      Promotion  dengan daya tarik 
  (Promosi)  yang unik, mudah 
    dijangkau dan fasilitas 
    terpenuhi. 
 
 
Gambar 2.3 Ilustrasi dari rangka pemikiran.
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Lokasi peneliti merupakan dimana tempat akan diteliti oleh 
penelitiannya guna memperoleh data serta informasi yang terkait 
dengan yang diteliti. Peneliti akan melakukan penelitian dibagian 
Pemerintahan Kota Surakarta khususnya di Dinas Pariwisata dan 
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Surakarta, 
tepatnya di komplek Balaikota Surakarta, Jalan Jendral Sudirman no. 
2,  Kampung  Baru,  Pasar  Kliwon,  Surakarta  57133  dan  di  Jalan 
Brigjen Slamet Riyadi no. 275, Surakarta samping Sriwedari. Waktu 
penelitian ini dilakukan selama proses pengumpulan data penelitian 
dengan estimasi waktu 2 bulan dari bulan oktober sampai november 
2019. 
 
 
 
 
B.  Pendekatan Penelitian 
 
Dalam  penelitian,  peneliti  menggunakan  metode  penelitian 
jenis  deskriptif  kualitatif  merupakan  suatu  penelitian  yang 
memberikan atau memasukan gambaran dan penjelasan tentang suatu 
objek yang akan diteliti oleh peneliti berdasarkan fakta yang didapat 
peneliti selama melakukan penelitian dilapangan secara langsung, 
intensif,  terperinci  dan  mendalam.  Biasanya  menggunakan  gambar
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atau tulisan yang kemudian dipasafasekan kedalam bentuk lisan atau 
tertulis kemudian disusun kebentuk kalimat dan paragraph. 
Menurut Denzim dan  Lincoln (1984) yang kemukakan oleh 
Lexy J. Moeleong (2010:5), bahwa penelitian  kualitatif merupakan 
penelitian yang menggunakan latar alamiyah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi serta dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. Sedangkan menurut Erickcon 
(1968), mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk 
menemukan serta menggambarkan secara naratif kegiatan yang 
dilakukan atau dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap 
kehidupan mereka. 
Menurut Kirk dan Miller (1986), mengatakan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
secara mendasar yang tergabung dari pengamatan pada manusia, baik 
dalam kawasan maupun dalam istilahnya. Dapat juga mendefinisikan 
hal-hal yang relavan dengan makna baik dalam beragamnya keadaan 
dunia, keberagaman manusia, tindakan, kepercayaan dan minat dengan 
berfokus pada perbedaan bentuk-bentuk hal yang bisa menimbulkan 
perbedaan makna. 
Tujuan dari penelitian kualitatif ini agar mendapatkan suatu 
gambaran yang nyata untuk bisa menangkap keadaan, fenomena, yang 
sedang diteliti. Penelitian ini juga berhubungan dengan ide, persepsi, 
pendapat,  dan  kepercayaan  orang  yang akan  diteliti  dengan  situasi
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yang   sedang   terjadi   dilingkungan   dan   tempat   berlangsungnya 
penelitian. 
 
 
 
C.  Subjek Penelitian 
 
Dengan metode yang sudah ditemukan sebelumnya, subjek 
penelitian yang dapat dipilih adalah informasi yang mempunyai 
pengetahuan tentang strategi pemasaran objek pariwisata surakarta 
melalui aplikasi solo destination studi kasus Dinpar dan Diskominfo 
surakarta dalam bekerja sama mengelola membentuk kinerja. Maka 
yang menjadi subjek dari penelitian ini merupakan objek pariwisata 
melalui aplikasi solo destination. Peneliti menetapkan subjek 
berdasarkan   pertimbangan   informasi   yang   diperlukan.   Hal   ini 
bertujuan supaya informasi lebih fokus pada tema penelitian yaitu 
strategi pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta melalui aplikasi 
solo  destination,  dengan  bertujuan  untuk  menggali  informasi  yang 
akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul. 
Peneliti menetapkan objek pariwisata sebagai subjek peneliti, 
sebagai pengetahuan dasar dari strategi pemasaran objek pariwisata 
oleh Dinas Pariwisata dengan melalui aplikasi solo destinastion. 
Terlebih untuk memperluas dan meningkatkan objek wisata di Kota 
Surakarta dan apa yang dicapai untuk kedepannya. Peneliti juga 
memilih manajemen pemasaran untuk subjek peneliti, karena bagian 
yang paling penting untuk mengetahui mengenai strategi dan proses
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yang dilakukan. Dan bagian komunikasi bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dari bagian strategi komunikasi pemasaran, sedangkan 
anggota dalam tim sebagai pemberi informasi dari bagian pemasaran 
yang berada di tempat yang akan diteliti tersebut. 
 
 
 
D.  Sumber Data 
 
Data  merupakan  keterangan-keterangan  tentang  suatu  hal, 
baik berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau 
anggapan. Atau fakta yang digambarkan dengan angka, simbol, kode, 
ataupun yang lainnya. Data dibagi kedalam dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a.   Data primer 
 
Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 
langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 
bersangkutan yang memerlukannya. Data primer juga disebut 
dengan data asli atau data baru, seperti data kuesioner, data 
survey, data observasi dan lain sebagainya. Data primer tersebut 
adalah hasil wawancara secara langsung dengan sub bagian 
humas pemasaran dan promosi di Dinas Pariwisata serta sub 
bagian humas Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan 
Persandian Surakarta dengan memperoleh data atau informasi 
tidak terpaku dalam teks wawancara, dan menghasil jumlah data 
objek pariwisata mancanegara dan nusantara yang berkunjung di
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Kota Surakarta, diambil dari tahun 2015 sampai 2019 di bulan 
mei. Dan ditambah wisatawan untuk mengetahui informasi yang 
telah mereka kunjungi dan seberapa tahukan tentang objek 
pariwisata di Kota Solo. 
b.   Data sekunder 
 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 
telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 
laporan-laporan penelitian terdahulu. Data tersebut juga 
mempunyai referensi dari berbagai sumber skripsi terdahulu dan 
journal   maupun   dari   buku   perputakaan   untuk   menjadikan 
pedoman dalam penelitian. 
 
 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data untuk peneliti kualitatif pada 
umumnya ada tiga, yaitu wawancara, observasi, dan kajian 
kepustakaan/ dokumen. Adapun metode yang digunakan sebagai 
berikut: 
1.   Wawancara 
 
Wawancara menurut Esterberg merupakan bertemunya 
seseorang secara langsung bertujuan untuk saling bertukar 
informasi   dan   data   melalui   tanya   jawab,   sehingga   dapat
50  
50 
 
 
 
 
 
 
didefinisikan   makna   dalam   suatu   topik   tertentu.   (Sugiyono, 
 
2013:231) 
 
Salah satu tujuan atau maksud dari wawancara ini, yaitu untuk 
mengetahui strategi komunikasi pemasaran objek pariwisata oleh 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta dengan pihak terkait dan 
kegiatan maupun keorganisasian. 
2.   Observasi 
 
Metode pengumpulan data yang kedua dalam penelitian 
kualitatif adalah observasi. Observasi adalah sebagai alat 
pengumpulan data dilakukan secara mengamati serta mencatat 
dengan   sistematik   gejala-gejala   yang   sedang   diteliti   atau 
diselidiki. (Narbuko & Achmad, 2013:70). 
Dalam hal tersebut peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung   dengan   apa   yang   dilakukan   dilapangan   terhadap 
kegiatan  yang  berhubungan  dengan  strategi  komunikasi 
pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta melalui aplikasi solo 
destination. 
3.   Dokumen 
 
Analisis atau kajian dokumen adalah peristiwa yang sudah 
terjadi atau dilakukan. Dokumen ini biasanya berbentuk gambar, 
video, recorder, tulisan maupun karya seseorang. Karena studi 
dokumen  merupakan  pelengkap  dari  suatu  penggunaan  metode
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observasi dan wawancara dalam peneliti kualitatif. ( Sugiyono, 
 
2013:240). 
 
Adanya  teknik  ini  maka  penulis  akan  mencari  dan 
mendapatkan data dengan analisis yang berupa catatan, buku, 
transkip, surat kabar maupun berita online dan media sosial dan 
mencari  sumber  informasi  juga  data  yang  berkaitan  dengan 
strategi komunikasi pemaaran objek pariwisata Kota Surakarta 
melalui aplikasi solo destination. 
 
 
 
F.  Teknik Analisis Data 
 
Menurut   Bogdan   dan   Taylor   (1975:79)   mengemukakan 
analisis  data  sebagai  proses  usaha  yang  terperinci  secara  formal 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) yang 
disarankan oleh sebuah data hipotesis kerja. Dengan dikaji, pada 
dasarnya definisi pertama yang lebih menitikberatkan 
pengorganisasian oleh data, dan sedangkan yang kedua lebih 
menekankan tujuan analisis data yang merupakan proses 
pengorganisasian serta mengurutkan data ke dalam pola. Kategori 
dan satuan uraian dasar yang sehingga dapat ditemukan sebuah tema 
juga dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti didasarkan oleh data. 
Menurut Moeleong  mengartikan analisis data kita yang harus 
didapat juga dipilah-pilah dengan memadukannya kembali. Masalah 
ini tidak akan muncul jika deskriptif serta klarifikasi tidak berakhir
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dalam analisis namun juga harus diingat bahwa dalam analisis 
bertujuan  untukmenghasilkan  sesuatu  yang  dianalisis.  Untuk 
keperluan inilah kita perlu memanfaatkan grafis sebagai alat yang 
sangat ampuh dalam menganalisis konsep dan kaitan-kaitannya. 
Dalam analisis ini peneliti menggunakan metode milik Miles dan 
Huberman (1984) dimana dijelaskan analisis dan data meliputi tiga 
komponen sebagai berikut: (Sugiyono, 2015:246) 
1.   Reduksi data merupakan proses pemilihan hal-hal yang 
sangat  pokok,  memfokuskan  pada  hal  yang  penting, 
atau pemusatan perharian untuk menyederhanakan dan 
transformasi data maupun diartikan sebagai 
merangkum. 
2. Penyajian data merupakan penyajian data yang 
seluruhnya ada dilapangan berupa hadil, wawancara, 
observasi  dan  dokumentasi  yang  akan  di  analisis 
dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, dan 
dapat muncul deskripsi tentang strategi komunikasi 
pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta melalui 
aplikasi solo destination studi kasus dinpar dan 
diskominfo Surakarta. 
3.   Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan yang bisa 
mengambil secara penuh dalam objek yang diteliti 
dengan proses penarikan kesimpulan dari semua data
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telah disajikan. Kesimpulan ini berdasarkan 
penggabungan informasi yang telah disusun dengan 
bentuk yang pas. Dengan melalui informasi peneliti 
dapat memaparkan kesimpulan maupun sudut pandang 
peneliti untuk lebih mempertegas hasil penelitian. 
 
 
 
G. Keabsahan Data 
 
Teknik yang untuk digunakan menguji keabsahan data yaitu 
menggunakan teknik trianggulasi data. Teknik trianggulasi ini 
merupakan teknik pmeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain, di luar data juga untuk keperluan pengecekan 
maupun sebagai pembanding data tersebut. (Moeleong, 1988:178) 
Teknik analisis data yang dapat digunakan peneliti ini 
merupakan  teknik trianggulasi  sumber.  Teknik ini  merupakan  cara 
membandingkan serta mengecek kembali informasi yang telah 
diperoleh dengan data berupa wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam teknik ini juga timbul banyak perbedaan 
pandangan, pendapat, ataupun pemikiran. Paling penting adalah 
pemeriksaan keabsahan data dengan metode ini juga dapat 
memaparkan adanya alasan-alasan yang melahirkan perbedaan 
pandangan untuk memeroleh kebenaran yang handal. Menurut 
Nasution, trianggulasi juga bisa digunakan untuk menyelidiki validitas
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tafsiran  peneliti  terhadap  data,  yang  bersifat  reflektif.  (Nasution, 
 
2003:115) 
 
Dan setelah semua data terkumpul maka akan didapatkan data 
kualitatif sesuai yang diambil dengan metode tersebut, dan hasilnya 
dari semua data yang sudah digunakan menguji keabsahan data 
menggunakan trianggulasi dan kemudian dianalisis.
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BAB IV 
 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
 
Sajian Data 
 
 
A.  Gambaran Pariwisata Kota Surakarta 
 
1.   Objek Wisata Kota Surakarta 
 
Potensi  wisata  unggulan  yang  ada  di  Kota  Surakarta  cukup 
banyak dan masing-masing mempunyai daya tarik serta keunikan 
tersendiri.Potensi wisata yang belum mendapatkan peerhatian untuk 
pemasarannya,  hal  ini  mengingat  adanya  keterbatasan  kemampuan 
daerah. Beberapa tempat wisata unggulan yang sangat potensial untuk di 
promosikan menjadi daerah kunjungan wisata yaitu: 
1.   Kampung Sondakan merupakan salah satu pemukiman tua 
yang memiliki sejarah panjang yang terletak bagian barat 
Kota Surakarta Kecamatan Laweyan yang berkaitan dengan 
pertumbuhan Kota Surakarta, pada masa lalu sebelum 
pembagian wilayah secara administrasi sondakan dan bumi 
merupakan bagian dari Bumi Laweyan sebuah desa 
perdiakan   dibawah   Kerajaan   Pajang.   Pada   Kolonial,
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Sondakan juga menjadi wilayah penting sebagai pusat 
pembangunan insfratruktur seperti perusahaan listrik dan 
pabrik.   Namun   kepopuleran   berada   dibawah   bayang- 
bayang Laweyan meski sebenarnya batik yang dianggap 
batik Laweyan berasal dari Sondakan. 
2.   Kawasan Cagar Budaya Baluwarti terletak di dalam Beteng 
Keraton Surakarta. Kata baluwarti berasal dari bahasa 
Portugis “Baluwarte” yang artinya “benteng”. Yang 
merupakan tembok tebal dua meter setinggi 6 meter. 
Kelurahan Baluwarti terasa istimewa karena keberadaanya 
di lingkungan Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
yang merupakan kelanjutan dari Dinasti Mataram yang 
dibangun oleh PB II Pada tahun1745, sehingga sampai saat 
ini Kelurahan Baluwarti masuk dalam kawasan Cagar 
Budaya. Warisan budaya yang kuat dan Keraton sangat 
menarik untuk dikunjungi. Hampir semua penduduk 
Magersari dan berkaitan erat dengan Keraton. 
3.   Kampung  Sudiroprajan  merupakan  salah  satu  kampung 
yang ada di Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, pada waktu 
itu Sudiroprajan adalah pasar keraton  yang kini menjadi 
wilayah ramai yang dikenal dengan kampung Tionghoa 
karena banyak ditinggali oleh etnis Tionghoa. Warga 
pribumi keturunan jawa pun telah melembur menjadi satu
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dengan etnis Tionghoa, hidup berdampingan dengan 
mengedepankan toleransi kepada sesama.Suasana tersebut 
bisa tercipta atas kesadaran masyarakat  dilingkungansetiap 
mana saling membutuhkan. Terutama rangkaian tradisi 
untuk  menyambut  Imlek  setiap  tahunnya  diantara 
perpaduan  kedua  budaya  tersebut  seperti  Sedekah  Bumi 
Buk Teko, Ritual Umbul Matram dan grebeg sudiro, salah 
satu yang menonjol Grebeg Sudiro yang lebih didominasi 
oleh tradisi Tiongho karena sering digelar setia tahun untuk 
menyambut Imlek, tidak hanya masyarakat Sudiprajan yang 
menikmati tradisi tersebut bahkan seluruh penjuru 
masyarakat Kota Surakarta maupun diluar Surakarta. Selain 
itu juga ada wisata budaya dan wisata religi, wisata budaya 
memiliki budaya yang sangat terkenal di Kota Surakarta 
yaitu  Spoor  Kluthuk  Jaladara  adalah  salah  satu  kereta 
wisata  yang  menjadi  dayatarik  pariwisata sekaligus  ikon 
baru Kota Surakarta. Kereta dengan lokomotif buatan 
Maschinenbau  Chemitz Jerman pada tahun 1896 dengan 
gerbong kayu buatan tahun 1906 mulai diluncurkan 27 
september  2009  silam.  Kereta  uap  kuno  berbahan  baku 
kayu jati ini tinggal satu-satunya yang masih beroprasi di 
Indonesia.Rute sepanjang 5,6 kilometer dari stasiun 
Purwosari menuju stasiun Sangkrah ini akan singgah pada
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beberapa tempat di Surakarta. Diantaranya Loji Gandrung, 
Kampung batik Kauman, Galabo, Pasar Pon, dll. Di dalam 
kereta uap ini juga ada suguhan musik tradisional dan juga 
bisa menikmati inuman tradisional jamu. Dalam sekalian 
jalan  sepur kluthuk jaladara ini membutuhkan sekitar tiga 
kubik bahan baku kayu jati. Dan bisa disewa dengan 
membayar   Rp. 3.500.000,-. Calon penumpang dapat 
membeli tiket di Dinas erhubungan Komunikasi dan 
Informatika Kota Surakarta. 
4.   Taman  Balekambang  terdiri  atas  dua  area.  Area  yang 
pertama dinmakan Partini Tuin atau Taman Air Partini, 
berfungsi sebagai penampungan  air untuk membersihkan 
kotoran-kotoran  yang ada di  dalam  kota juga digunakan 
untuk bermain perahu. Area yang kedua bernama Partnah 
Bosch artinya Hutan Partinah yang ditanami tumbuhan 
langka  seperti  kenari,  beringin  putih,  beringin  sungsang, 
dan apel coklat. Fungsi dari taman kota ini sebagai resapan 
paru-paru kota, pada mulanya taman ini tidak di buka untuk 
umum pada masa pemerintahan KGPAA Mangkunegaran 
VII, baru pada era KGPAA MangkunegaranVIII Taman 
Balekambang mulai dibuka untuk umum. Sejak iitu mulai 
diselenggarakan untuk rakyat.
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5.   Keraton   Kasunanan   Surakarta   dibangun   oleh   Pakoe 
Boewono II pada tahun 1745 Masehi. Sebelumnya Ibukota 
Keraton berada di Kartasura, yang berjarak lebih kurang 12 
km barat Kota Surakarta. Di Keraton Kasunanan Surakarta 
terdapat art gallery yang menyimpan bermacam-macam 
benda bersejarah  yang  sangat  mempunyai  nilai  seni  dan 
sejarah yang tinggi. Beberapa koleksi yang ada diantaranya 
kereta kencana, macam-macam senjata, wayang kulit serta 
benda peninggalan jaman dulu. Keraton Kasunanan 
Surakarta dibuka untuk umum setiap hari jam 08.30-14.00 
dan hari minggu jam 08.30-13.00, hanya saja hari jumat 
Keraton tutup. 
Secara fisik bangunan Keraton Kasunanan Surakarta terdiri 
dari bangunan inti dan lingkungan penduduknya seperti 
gapura pintu utamanya, kemudian ada dua alun-alun di 
sebelah utara dan selatan. Juga terdapat masjid Agung dan 
pasar batik yaitu pasar klewer yang terkenal. Kyai Slamet 
kerbau putih yang dikeramatkan sebagai salah satu pusaka 
Keraton Kasunanan Surakarta. 
6.   Candi  Cetho yang berada di Dusun Cetho Desa Gumeng, 
Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar. Sekitaran 35 
kilometer  kearah  timur  laut  dari  Kota  Surakarta  diatas 
Candi   Sukuh   merupakan   Candi   Hindu   termuda   yang
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dibangun  di  awal  abad  ke  15.  Sebagai  bangunan  religi, 
candi ini samapai saat ini masih digunakan sebagai tempat 
pemujaan maupun meditasi. Lokasinya yang berada 
diketinggian 1400m diatas permukaan laut dan dikelilingi 
hutan serta perkebunan teh, membuat suasana disekitaran 
cocok sebagai tempat meditasi dan rekreasi. 
7.   Candi   Sukuh   terletak   di   Dukuh   Berjo   Desa   Sukuh 
Kecamatan Ngargoyoso merupakan salah satu candi paling 
menarik   diAsia   Tenggara.   Candi   ini   penuh   dengan 
Ornamen erotis yang tidak kalah unik bangunnanya mirip 
dengan piramid Suku  Maya di Amerika Tengah, sayang 
candi ini belum banyak diketahui. Banyak nya minat para 
wisata yang mengunjungi Candi Cetho dan Candi Sukuh 
yang berada di Karanganyar daripada wisata yang ada di 
Kota  Surakarta  yang  kebanyakan  penuh  dengan  sejarah 
masa lalu.  Sedangkan  wisata religi  yang sangat  terkenal 
untuk  tempat  beribadah  yang  bersejarah  yaitu  Masjid 
Agung Surakarta merupakan masa pra-kemerdekaan adalah 
Masjid Agung milik kerajaan dan berfungsi selain sebagai 
tempat ibadah juga sebagai pusat syiar Islam bagi warga 
kerajaan. 
8.   Gereja  Kristen  Jawa  Margoyudan  yang  dibangunsekitar 
abad 18 bisa disebut cikal bakal dari keberadaan agama
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kisten di jawa di wilayah Surakarta dan sekitarnya. 
Pembangunan gereja yang bearsitekturjoglo yang terletak di 
jaan  monginsidi  no  44  Surakarta  ini  tidak  lepas  dari 
pinginjil Belanda bernama Stegerhoek. Ia sangatingin 
memberitakan injil tetapi tak dapat berbahasa jawa. Tak 
heran jika bangunan ini kental dengan warna   arsitektural 
gaya jawa. Hal ini terlihat bentuknya yaitu joglo yang 
memanjang apalagi dalmnya masih kental dengan nuansa 
etnis jawa. Dalam ruangan ini juga dihiasi ornamen kaca 
yang terlihat “Njawani” yaitu ornamen gunungan yang 
menjadi simbol penting dalam budaya dan tata upacara adat 
jawa. 
9.   Klentheng   Tirdharma   merupakan   Klenteng   Tien   Sie 
terletak  di  jalan  R.E.  Martadinata no.  12  Surakarta  atau 
tepatnya berada di selatan Pasar Gedhe Harjonagoro. Pada 
awalnya Klenteng ini berada di Kartasura yang kemudian 
pindah ke Surakarta seiring dengan  kepindahan  kerajaan 
trah   Mataram dari Kartasura ke desa Sala (Surakarta). 
Klenteng ini didirikan bersamaan dengan pembangunan 
Kraton   yang   kelak   diberi   nama   Kraton   Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat pada tahun 1745. Klenteng yang 
dikenal  dengan  nama  Klenteng  Tien  Kok  Sie  ini  juga 
dikenal sebagai Avalokhiteswara tempat ibadah umat Tri
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Darma (Konfusianisme, Taoisme, dan Buddhisme). 
Bangunan Klenteng Tien Kok Sie kental dengan arsitektur 
Tiongkok yang memiliki ciri khas megah dan kokoh 
termasuk ornamen di dalamnya. 
10. Vihara  Dhamma  Sundara  merupakan  Vihara  besar  dan 
mewah ini terletak di Pucang Sawit. Arsitekturnya sangat 
menarik dan elegan, suasananya sepintas mengingatkan kita 
pada singapura. Bagi masyarakat yang ingin beribadah di 
Kota Surakarta tempat religi tesebut sangat tepat untuk 
dikunjungi. Wisata Buatan yang bisa dikunjungi oleh 
parawisatawan luar kota dan warga Kota Surakarta yaitu 
Surakarta Car Free Day merupakan salah satu program 
Pemerintahan Kota Surakarta yang bertujuan untuk 
menekankan polusi udara. Solo Car Free Day diberlakukan 
setiap hari minggu mulai pukul 05.00-09.00. karena bebas 
polusi di sepanjang Jalan Slamet Riyadi ini selalu penuh 
dengan kegiatan dari para pemgunjung. 
11. Umbul   Pengging   adalah   sebuah   kompleks   pemandian 
peninggalan Kasunanan Surakarta terletak di Desa Dukuh, 
Kecamatan  Banyudono,  Kabupaten  Boyolali,  di  bangun 
oleh Raja Kausunanan Surakarta    yaitu Sri Paduka 
Pakubuwono X. Menurut cerita masyarakat setempat, pada 
awalnya pemandian ini merupakan tempat bersantai Raja
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dan Keluarganya. Hal ini tampak dari bangunan tempat 
peristirahatan yang berada di dekat kolam pemandian ini. 
Pada zaman dahulu peandian ini tidak dbuka oleh 
masyarakat umum.   Namnun seiring berjalannya waktu, 
pemandian Umbul Pengging kini bebas dimasuki setiap 
pengunjung yang ini menikmati keindahan pemandangan 
taman dan kesejukan airnya. 
12. Pandawa Water World merupakan tempat wisata air yang 
terletak   di   perbatasan   kota   Surakarta   dan   Sukoharjo. 
Dibuka untuk pertama kalinya 22 Desember 2007 di lokasi 
yang mudah dijangkau, menjadikan Pandawa Water World 
sebagai alternative tempat hiburan yang menyenangkan 
terutama untuk anak-anak. Ada 27 wahana air disediakan, 
antara lain Wave Pool, Action River, Fantastic Slides, 
Aerated Spa, Warm Spa, Sight Tower, dan wahana lainnya, 
selain  itu  juga disediakan  kolam  untuk  balita  dan anak- 
anak. Setiap wahana dilengkapi oleh fasilitas yang aman 
untuk pengunjung, juga dijaga oleh penjaga profesional. 
Tiket masuk yang dikenakan yaitu Rp. 50,000,- untuk hari 
biasa dan hari libur sebesar Rp.100,000,- dan juga 
menyediakan fasilitas seperti Drupadi Food Servery. 
13. Jurug  Solo  Zoo  atau  (TSTJ)  Taman  Satwa  Taru  Jurug 
adalah  salah  satu  wisata  keluarga  favorit  selanjutnyan
64  
64 
 
 
 
 
 
 
lokasinya startegis berada di perbatasan Kota dengan 
Kabupaten Karanganyar, dijalan utama yang bersebelahan 
dengan sungai Bengawan Solo yang legendaris menjadikan 
kebun binatang ini sebagai destinasi ini sangat mudah di 
akses wisatwan dari berbagai daerah. Area Solo Zoo juga 
dilengkapi dengan banyak Spot foto yang uik dan siap 
melengkapi kunjungan anda, ada juga yang mengkoleksi 
hewan-hewan yang diawetkan dan dipajang di Area Solo 
Zoo. Termasuk Gajah tertua yang pernah hidup di kebun 
binatang ini, yang bernama Kyai Rebo. Selain hewanm juga 
ada tanaman yang tumbuh di Area Solo Zoo taman tersebut 
terdiri dari berbagai Spesies dan jenis yang unik. 
14. Umbul Tlatar terletak di Desa Kebonbimo Desa Kabupaten 
Boyolali. Dengan jarakdari Kota Surakarta sekitar 30 
kilometer ke arah barat sebelum memasuki Boyolali 
pemandian  ini  adalah  pemandian  untuk  keluarga.  Tiap 
acara  dua  hari  yang  di  adakan  sebelum  bulan  puasa 
biasanya disebut dengan padusan. Beberapa [fasilitas yang 
berada  di  komplek  tlatar  yaitu  traditional  restaurant, 
tempat memancing, sovenir store, kolam renang anak-anak 
dan dewasa, taman wisata air, lapangan Woodball, dan 
panggung hiburan.
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15. Dan Wisata Alam yaitu Air Terjun Jumog terletak di Desa 
 
Berjo,  Kecamatan  Ngargoyoso,  Kabupaten  Karangnayar, 
 
40 kilometer ke arah timur dari Kota Surakarta. Air terjun 
ini di kenal masyarakat setempat dengan namaThe Lost 
Paradise.  Tempat  wisata  ini  terletak  di  lereng  gunung 
Lawu sekitar 500 meter di sebelah barat candi sukuh. 
16. Air Terjun Grojokan Sewu merupakan salah satu air terjun 
yang terletak di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar Jawa Tengah. Air Terjun Grojokan Sewu 
terletak di lereng gunung lawu dan terletak sekitar 47 
kilometer desebelah timur Kota Surakarta. Grojokan sewu 
berarti Air Terjun Seribu. Meski air terju disini tidak 
berjumlah seribu tetapi ada beberapa titik air terjun yang 
bisa dinikmati disini.Kata sewu atau seribu disini berasal 
dari seribu pecak, atau satuan jarak yang digunakan saat itu 
yang merupakan tinggi air terjun. Satu pecak sama dengan 
satu telapak kaki orang dewasa. Agro Wisata Sondokoro 
adalah objek wisata yang terletak di Ngijo Tasikmadu 
Karangayar  Jawa Tengah  letaknya  15  kilometer  ke  arah 
timur dari Kota Surakarta. Konsep wisata ini 
menggabungkan sejarah, alam, dan rekreasi anak terjadi 
lengkap yang masih dalam kesatuan dalam pabrik gula 
Tasikmadu. Agro Wisata Sondokoro meliputi wisata spoor
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teboe, spoor sakarosa, spoor gula yang melintasi sekeliling 
kebun  di  pabrik  gula  Tasikmadu.(Aplikasi  Solo 
Destination) 
 
 
 
2.   Jenis Wisata Di Kota Surakarta 
 
Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan di 
dukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Adapun 
beberapa wisata yang kental disajikan di Kota Surakarta yaitu: 
a. Wisata  Budaya,  yang  memiliki  situs-situs  cukup  untuk 
mempresentasikan citra seperti bangunan-bangunan bersejarah dan 
serta museum. 
b.   Wisata Even, wisata yang menghasilkan agenda pagelaran festival 
atau even tahunan yang menampilkan karakteristiknya dengan 
kegiatan-kegiatan menampilkan karya seninya di Kota Surakarta. 
c.   Wisata  Kuliner,  wisata  yang  menyuguhkan  berbagai  berbagai 
jajanan kuliner tradisional dan modern yang disediakan dalam satu 
tempat atau agenda setiap tahunan yang disebut festival kuliner di 
Kota Surakarta yang menyajikan berbagai jajanan dan makanan 
dari beberapa daerah. 
Pariwisata merupakan salah satu sub sektor ekonomi yang 
mempunyai nilai tambah tinggi bagi perekonomian suatu negara. 
Dan   pemerintah   menggunakan   kebijakan   pariwisata   sebagai
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mendorong pertumbuhn  ekonomi  dan  meningkatkan pendapatan 
masyarakat  dan  pelaku  bisnis  setempat.     Pariwisata  tersebut 
dikelola  oleh  Pemerintahan  Kota  Surakarta  yang  khususnya  di 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta, dengan cara melalui website, 
media cetak dan media online serta mengundang beberapa orang 
yang memiliki akun instagram mempunyai jumlah pengikut lebih 
dari 1.000 untuk mempromosikannya. 
Pemasaran  meningkatkan  jumlah  peminat  pengguna 
aplikasi merupakan sebuah faktor penting dalam siklus yang 
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan konsumen. Dalam 
perusahaan, pemasaran Dinas Pariwisata menggunakan strategi 
untuk menarik wisatawan, diungkapkan oleh Tri Rusmita yaitu: 
“Strategi mempromosikan objek wisata melalui media sosial dan 
media massa karena dengan sedikit anggaran kita bisa 
memaksimalkan pemasaran dengan sebaiknya dan bisa di akses 
oleh kaum muda dan sekmen yang di tuju, dengan menggunakan 
media intagram, twitter, facebook dan website 
pariwisatasolo.surakarta.go.id wisatawan dapat mengakses dengan 
mudah. Mengundang media travel blogger, elektronik, travel raiter 
untuk mengenalkan pariwisata di Kota Solo agar bisa di upload di 
media  mereka  masing-masing.  Mendatangkan  pelaku  pariwisata 
luar kota untuk ditemukan oleh industri pariwisata Surakarta untuk 
keperluan bisnis sebagai seller memperkenalkan produk yang ada 
di Kota Surakarta dan bisa menjualnya, membawa industri 
pariwisata ke luar kota. Terakhir menggandeng atau mengajak 
bekerjasama dengan akun instagram yang memiliki follower diatas 
1.000 untuk mempromosikan Kota Surakarta”. (wawancara dengan 
Humas Pariwisata Tri Rusnita, 15 oktober 2019) 
 
 
 
3.   Tingkat Kunjungan Pariwisata Kota Surakarta
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Surakarta juga dikenal sebagai daerah tujuan wisata yang 
biasa didatangi oleh wisatawan dari berbagai kota-kota besar. Biasanya 
wisatawan  yang berlibur ke  Yogyakarta dan  candi  Borobudur  atau 
Prambanan juga akan singgah di Kota Surakarta, atau sebaliknya. Data 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta selama tahun 2014, 
dengan kunjungan wisatawan dosmetik mencapai 3.236.426 orang 
sedangkan wisatawan manca negara berjumlah sekitar 28.615 orang. 
 
 
 
Adapun data tingkat kunjunganwisatawan yang datang di Kota Surakarta 
dari Dinas Pariwisata yaitu : 
 
Gambar 4.4 tingkat kunjungan wisatawan yang datang di Kota Surakarta. 
 
 
 
NO 
 
TAHUN 
JUMLAH WISATA 
MANCANEGARA 
JUMLAH WISATA 
NUSANTARA 
 
TOTAL 
1. 2015 36. 546 4. 104.239 4.142.785 
2. 2016 33. 682 4.361.868 4.395.550 
3. 2017 34.423 4.468.822 4.503.245 
4. 2018 38.537 4.567.283 4.695.820 
5. 2019-mei 8.798 1.654.806 1.663.604 
Sumber. Oleh Dinas Pariwisata Surakarta. 
 
 
Destinasi wisata favorit untuk wisatawan dosmetik adalah 
Taman Balekambang, THR Sriwedari, Taman Satwa Taru Jurug dan 
Keraton Kasunanan, serta Pura Mangkunegaran. Sedangkan destinasi 
favorit manca negara yaitu Pura Mangkunegaran, Kasunanan dan 
Museum Batik karena mempunyai banyak sejarah dan keunikan 
tersendiri.  Setiap  tahun  Kota  Surakarta  menggelar  even  pariwisata
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maupun even budaya yang dirangkai dalam agenda Kota Surakarta 
yang menarik. 
Dampak  dari  even  pariwisata  ini  mendatangkan  cukup 
besar pendapatan bagi pemerintah maupun pihak-pihak yang 
berhubungan dengan kepariwisataan. Tahun 2008-2013 trend 
pendapatan dari sektor pariwisata selalu meningkat dengan pesat, 
peningkatan tersebut serta di dorong karena meningkatkan jumlah 
kunjungan wisata manca negara maupun wisatawan nusantara yang 
datang ke Kota Surakarta. 
4.   Pengelola Pariwisata Kota Surakarta 
 
Dinas Pariwisata juga bekerjasama dengan berbagai Dinas 
untuk  mempromosikan  atau  memasarkan  objek  pariwisata  yang 
ada di Soloraya maupun yang ada di Kota Surakarta, salah satunya 
bekerja   sama   dengan   Dinas   Komunikasi   Informatika   dan 
Persandian dengan menggunakan aplikasi Solo Destination. 
Aplikasi  Solo  Destination  tersebut  berguna  untuk  memasarkan 
objek pariwisata di Kota Surakarta karena memiliki icon yang 
berguna untuk diakses oleh semua masyarakat Indonesia. 
Peran Dinas Pariwisata dalam objek pariwisata Kota 
Surakarta yaitu mengembangkan wisata yang belum dikenal 
masyarakat, memperbarui fasilitas  yang ada di objek pariwisata 
misalnya tempat duduk dan tempat sampah, mempromosikan objek 
pariwisata  yang  sudah  terkenal  kemanca  negara  dan  membuka
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peluang bisnis untuk para peluang bisnis, mengupdate setiap objek 
pariwisata  dan  menginformasikan  melalui  website  dan  media 
lainnya, bekerja sama dengan wisata dikota lainnya untuk dapat 
lebih  terkenal,  menjual  berbagai  jenis  cindera  mata  untuk  para 
wisatawan manca negara dan nusantara seperti kain batik dan oleh 
oleh khas solo. (Sumber Makalah Dinas Pariwisata Kota Surakarta) 
Sedangkan   peran   Dinas   Komunikasi   Informatika   dan 
Persandian  dalam  memasarkan  objek  pariwisata  Kota  Surakarta 
dengan   menggunakan   aplikasi   Solo   Destination.   Diskominfo 
memberi  gebrakan  baru  dengan  membuat  aplikasi  baru  yang 
bekerjasama dengan Telkom dan Pemerintahan. Aplikasi ini baru 
pertama  kali  yang  ada  di  Kota  Surakarta  yaitu  Aplikasi  Solo 
Destination yang diresmikan Oleh Walikota Surakarta Rudiyatmo 
di Car Free Day 7 tahun yang lalu. Dengan adanya aplikasi ini 
sangat berperan penting bagi Dinas Pariwisata, juga berperan untuk 
mempromosikan objek pariwisata  yang ada di  Soloraya dengan 
menggunakan  icon  pariwisata.  Dan  juga  memberikan  informasi 
yang sangat lengkap dengan deskripsinya objek wisata yang akan 
dituju oleh para wisatawan, memperbarui tampilan aplikasi dan 
informasi event yang akan di agendakan, bersama Dinas Pariwisata 
mempromosikan objek wisata melalui aplikasi tersebut, mencari 
berbgai  sumber  dan  data  untuk  dimasukan  ke  aplikasi  Solo 
Destination. Aplikasi Solo Destination ini juga gampang digunakan
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melalui handphone android dan bisa didownload menggunakan 
aplikasi play store. 
Pada  saat  peneliti  peran  Dinas  Pariwisata  pada  Aplikasi 
Solo Destination dengan Tri Rusmita bagian promosi pemasaran 
pariwisata mengungkapkan bahwa: 
“Kami berperan memberikan materi atau update materi tentang 
pariwisata, memberikan masukan tentang tampilan aplikasi Solo 
Destination agar lebih baik dan lebih unik, memberikan informasi 
tentang banyaknya wisata yang ada di Kota Surakarta dan pastinya 
kita bekerjasama dengan berbagai Dinas termasuk Dinas 
Komunikasi Informatika SP untuk mempromosikan pariwisata 
melalui aplikasi tersebut”(wawancara dengan Humas Pariwisata, 
Tri Rusmita, 26 Juli 2019). 
 
 
 
 
 
 
B.  Aplikasi Solo Destination 
 
Berawal dari sebuah konsep, dimana perkembangan semakin pesat 
dengan  area  teknologi  semakin  maju.  Pariwisata  perlu  bekerja  sama 
dengan bidang-bidang lainnya yang akan membentuk kekuatan dalam 
mengisi peluang yang ada. Terbentuklah Solo Destination adalah city 
directory resmi Kota Surakarta yang merangkum informasi dan integrasi 
pelayanan di Kota Surakarta. Informasi yang diberikan oleh aplikasi Solo 
Destination ini berupa informasi wisata, kuliner, hotel hingga pelayanan 
publik di Kota Surakarta semua terangkum menjadi satu aplikasi. Aplikasi 
Solo Destination menjadi salah satu komponen terbentuknya Solo Smart 
City.Melalui aplikasi ini Solo Destination meraih perhargaan MURI  dari 
Museum Rekor Indonesia.
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Pada saat melakukan penelitian peran Dinas Komunikasi, 
Informatika, Persandian dalam membuat aplikasi Solo Destination 
disampaikan oleh Bapak Risang Budi Cantikan bagian Pemrograman 
aplikasi tersebut. 
“Pada awalnya Dinas bekerja sama dengan telkomsel menggagas 
sebuah aplikasi yang mampu mengintregasi aplikasi ini prosesnya 
selama 3 bulan pembentukan, akhirnya diluncurkan aplikasi yang 
bernama “Solo Destination”. (wawancara dengan Pemograman 
AplikasiRisang Budi Cantika, 15 oktober 2019). 
 
Aplikasi Solo Destination dilaunching oleh Bapak Walikota 
Surakarta FX. Hadi Radiyatmo pada tanggal 8 Juni 2014, pada saat 
itu juga hari ulang tahun Car Free Day Kota Surakarta ke-4 dijalan 
Slamet Riyadi. Karena lokasi merupakan pilihan yang sangat 
strategis serta banyaknya jumlah pengunjung di hari minggu pagi. 
Yang memberikan efek publikasi yang sangat signifikan terhadap 
aplikasi Solo Destination, dalam kurun waktu 2 tahun 7 bulan sejak 
dilaunchingnya aplikasi tersebut aplikasi Solo Destination sudah 
diunduh dari 10.000 kali. Aplikasi ini dapat bekerja dengan baik di 
smartphone  andoroid  dan  bisa  di  download  menggunakan  play 
store.    Kemudian  dipertegas  lagi  saat  melalukan  penelitian  ini 
Bapak Risang Budi Cantika juga berkata saat melakukan launching 
aplikasi tersebut. 
“ Aplikasi Solo Destination pada saat itu di launching oleh Bapak 
Walikota Surakarta Hadi Radyatmo tanggal 8 juni 2014 di Car Free 
Day,  karena  saat  adanya Car  Free  Day merupakan  lokasi  yang 
sangat  trategis  dan  banyaknya  pengunjung  di  hari  minggu  pagi 
telah  memberikan  efek  startegi  yang  cukup  signifikan  untuk 
aplikasi ini. Dan dalam waktu 2 tahun kurang lebih 7 bulan sejak di
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launchingkan aplikasi Solo Destination tersebut  sudah di unduh 
lebih dari 10.000 kali di aplikasi play store.(wawancara dengan 
Humas Pariwisata Tri Rusnita, 15 oktober 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.5 info 10.000 download 
 
 
 
 
Sumber. Aplikasi Solo Destination. 
 
 
 
 
 
 
Fitur-fitur yang terintegrasi dalam aplikasi Solo Destination yaitu: 
kuliner,  hotel,  penginapan,  tempat  wisata,  event,  pusat  pebelanjaan, 
bagikan foto yang terkoneksi dengan media sosial, mesin pencarian, cuaca 
dan pantauan lalu lintas yang akan bekerja setelah mengintal aplikasi ini. 
1.   Kuliner
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Kota Surakarta sangat terkenal objek wisata sejarah 
yang sangat banyak serta peninggalan bangunan maupun 
tempat bersejarah, Kota Surakarta juga terkenal dengan 
kulinernya yang beragam yang didalam iconya ada jajanan 
dan minuman seperti Jajanan dan Minuman,misalnya 
wedangan, gandos rangin, roti kecik, serabi solo, leker solo, 
gempol pleret, dawet ayu pasar gede.Makan Malam, 
misalnya gudeg ceker bu kasno, bakmi jawa, nasi liwet, 
bestik solo dan bakmi toprak solo. Santap Siang, misalnya 
pecel ndeso, cabuk rambak, sambel tumpang, selat seger 
solo. 
Tampilan pilihan kuliner sangat bagus dan menarik 
dengan  kualitas  gambar  yang  unik  dan  disertakan  tanda 
nilai bintang kuning yang menunjukan makanan itu sangat 
banyak  dinikmati  yang  membelinya.  Sehingga 
memudahkan para pengguna aplikasi untuk memilih sesuai 
keinginan ataupun kebutuhan mereka. 
Gambar. 4.6 Fitur Kuliner
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.   Pariwisata 
 
Bagian   salah   satu   paling   penting   di   aplikasi   Solo 
Destination ini. Karena mempunyai banyak objek pariwisata 
yang akan memudahkan para wisatawan berkunjung misalnya: 
a.   Wisata  Budaya,  misalnya  taman  balekambang,  museum 
radya pustaka, taman sriwedari, dll. 
 
b.   Wisata   Religi,   misalnya   GKJ   Margoyudan,   klentheng 
tridharma, Vihara dharma sundara. 
c.   Wisata Buatan, misalnya solo car free day, taman satwa 
jurug, umbul pengging.
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d.   Wisata  Alam,  misalnya  agro  sondokoro,  umbul  cokro, 
grojogan sewu. 
e.   Kerajinan Batik dan Kerajinan Tangan. 
 
Untuk mendapatkan informasi yang mereka inginkan 
mengenai tempat wisata di Kota Surakarta yang terdapat di 
halaman fitur wisata. Fitur yang satu ini berisikan tempat wisata 
recomended untuk berselfie dan menghabiskan waktu bersama 
keluarga, dengan berbagai jenis yang di sediakan. Objek wisata 
ini juga terintegrasi dengan GPS sehingga dapat langsung 
menemukan tempat wisata yang akan di kunjungi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.7 Fitur Pariwisata 
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
3.   Hotel 
 
Untuk mendukung sebagai tempat tujuan wisatawan 
beristirahat maupun penginapan, tentunya sebuah Kota harus 
menyediakan berbagai macam hotel dan jenis pilihannya. 
Aplikasi Solo Destination menyajikan akomodasi penginapan 
mulai dari Hotel Non bintang, Bintang 1, Bintang 2, Bintang 3, 
Bintang 4, Bintang 5 dengan dilengkapi dengan deskripsi, 
lokasi, rate serta penilaian. Kemudian adanya fitur hotel 
wisatawan bisa melihat penginapan yang mereka sukai. 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.8 Fitur Hotel 
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
4.   Belanja 
 
Pada fitur belanja ini berisikan tentang Pasar Modern, 
misalnya house of danar hadi, pusat grosir solo. Pasar 
Tradisional  misalnya  pasar  burung  depok,  pasar  legi,  pasar 
gede,  pasar klewer, dll  dengan  berbagi  keunggulan  masing- 
masing pasar yang ada di Kota Surakarta. Menjadi hal yang 
sangat penting adanya pasar modern maupun tradisional karena 
banyaknya   peminat   wisata   yang   akan   mencari   oleh-oleh 
maupun  cinderamata  yang  akan  mereka  bawa  pulang untuk 
kenang-kenangan. 
 
 
 
Gambar. 4.9 Fitur Belanja 
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
5.   Fasilitas Umum 
 
Aplikasi ini juga mempunyai fasilitas umum yang 
memudahkan para pengguna aplikasi mengerti adanya fasilitas 
dan layanan yang disediakan misalnya kantor polisi, rumah 
sakit, SPBU, tempat ibadah, serta ATM dan lainnya. Fasilitas 
ini juga bisa menginformasikan apa saja yang dibutuhkan atau 
yang dituju oleh pengguna aplikasi tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.10 Fitur Fasilitas Umum 
 
 
 
Sumber. Aplikasi Solo Destination
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6.   Event/Agenda Wisata 
 
Salah satu  fitur ini merupakan  daftar event  budaya  atau 
kegiatan wisata yang ada di Kota Surakarta yang berbentuk 
kalender. Karena kalender ini setiap ada acara penting tahunan 
maupun acara tradisional kirab yang ada di Kota Surakarta 
sudah terjadwal di kalender aplikasi Solo Destination ini. 
Wisatawan yang menggunakan aplikasi ini sudah tidak susah 
lagi mencari atau menyakan kepada warga untuk mengetahui 
apa saja yang ada di acara atau agenda di Kota Surakarta. 
Pengguna dalam fitur ini sangatlah mudah, cukup klik 
tanggal yang sudah diberi bintang maupun yang tanggal yang 
berwarna merah setelah itu akan muncul informasi setiap 
tanggal  yang  mempunyai  warna  yang  berbeda.  Sedangkan 
masih banyak lagi agenda rutin yang belum diinformasikan 
dalam event tersebut. 
Gambar.4.11 Fitur Event/Agenda Wisata
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
7.   Info Pelayanan 
 
Fitur ini menampilkan informasi layanan yang di tujukan 
oleh  masyarakat  Kota  Surakarta.  Memudahkan  untuk 
mengakses berbagai macam kebutuhan saat darurat maupun 
berkas-berkas penting yang akan diperbarui maupun membuat 
berkas di layanan kependudukan. Fitur ini menampilakan 
berbagai icon berupa CCTV disetiap sudut Kota baik kamera 
dome serta kamera fix 8, Harga Pangan, Pendaftaran RSUD, 
Nomer Penting, Kartu kuning online dan lainnya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.12 Fitur Info Layanan
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
8.   Ulas 
 
Fitur bentuk aduan atau aspirasi, misalnya kritik dan saran 
masyarakat kepada Pemerintahan Kota. Berisikan tentang 
berbagai icon tentang adanya layanan masyarakat yang kurang 
nyaman ataupun layanan yang sudah rusak dan tidak terpakai 
lagi. Di ulas ini masyarakat bisa menyampaikan aspirasi- 
aspirasi yang kurang nyaman untuk mereka sendiri misalnya 
jalan rusak, membuang ataupun tidak ada tempat sampah, 
kententraman yang mengganggu, parkiran yang semrawut dan 
menggunakan aplikasi ini juga mudah dan tidak harus ke Dinas 
terkait untuk menyampaikannya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.13 Fitur Ulas
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
9.   E-Pajak 
 
Layanan ini memudahkan masyarakat untuk membayar 
pajak secara online dengan menggunakan aplikasi Solo 
Destination ini dan tidak ribet untuk datang ketempatnya. 
Karena adanya e-pajak masyarakat juga bisa mengetahui pajak 
yang akan dibayarkan misalnya monitoring pajak online, E- 
retribusi, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Daerah, Pajak 
Online, BPPKAD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.14 Fitur E-Pajak
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Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
10. Radio Anak 
 
Fitur icon yang disebut Radio Konata yaitu Radio Anak 
Surakarta, menyiarkan tentang kegiatan anak-anak Kota 
Surakarta serta siaran radio dengan penyiar anak-anak. Radio 
ini sangat bermanfaat bagi kegiatan dan informasi yang di 
dapatkan dalam radio tersebut, dengan perkembangan zaman 
anak sudah bisa memanfaatkan gadget dengan benar bila 
menggunakan dengan baik. Apalagi dengan adanya aplikasi ini 
anak-anak yang kurang wawasannya bisa mendengarkan radio 
anak melalui aplikasi berbentuk android ini.
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Gambat. 4.15 Fitur Radio Anak 
 
 
 
Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
11. Harga Pangan 
 
Fitur harga pangan sangat penting bagi masyarakat. Kerena 
dengan keterbatasan yang dimiliki maupun ekonomi yang 
mereka miliki,  masyarakat  bisa  menyesuaikan  harga pangan 
yang  terdaftar  di  aplikasi  tersebut  mulai  dari  harga  beras, 
minyak goreng, daging ayam dan daging sapi, serta berbagai 
sembako lainnya. Kita bisa melihat harga pokok sembako di 
pasar tradisional maupun di pasar modern. Aplikasi yang 
memudahkan masyarakat berbelanja dan cukup canggih di 
zaman sekarang ini.
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Gambar. 4.16 Fitur Harga Pangan 
 
 
 
Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
12. Info Umum 
 
Fitur yang berisikan tentang informasi umum yang tersedia 
geleri foto, ATM, nomor penting, sober maghz, sistem gawat 
darurat pelayanan terpadu, RRI Surakarta, jadwal transportasi. 
Tapi kebanyakan informasi ini adalah pengguna jadwal 
transportasi umum seperti jadwal penerbangan pesawat, jadwal 
berangkatnya kereta api dan jadwal kendaraan transportasi 
lainnya.
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Gambar. 4.17 Fitur Info Umum 
 
 
 
Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
Aplikasi pertama di Kota Surakarta ini dibuat untuk layanan 
masyarakat dan memudahkan para wisatawan maupun masyarakat 
mudah dapat menerima informasi seputar Kota Surakarta dengan 
fasilitas  dan  informasi  yang  baik  di  dalam  aplikasi  tersebut. 
Sebagai sebuah aplikasi yang berbasis mobile phone, aplikasi ini 
dirancang agar mudah di gunakan dalam setiap saat dan dimanapun 
masyarakat membutuhkan dan wisatawan. Aplikasi ini dibuat oleh 
Dinas  Komunikasi  Informatika  dan  Persandian  untuk  layanan 
publik dan meningkatkan sumber daya manusia, juga bekerja sama 
dengan berbagai Dinas BPPKAD, Dinas Koperasi dan UKM, 
Disnakeperin,   DPMPTSP,   Inspektorat,   Unit   layanan   aduan
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Surakarta,  Kejaksaan  Negeri  Surakarta  dan  Khususnya  Dinas 
 
Pariwisata. 
 
Dalam penelitian ini target sasaran yang dimaksud 
merupakan masyarakat dan domestik luar negeri maupun dalam 
negeri serta pada umumnya khususnya masyarakat Kota Surakarta 
itu  sendiri.  Karena  target  sasaran  merupakan  hal  yang  sangat 
penting bagi Pemerintahan Kota Surakarta dalam menyiptakan 
aplikasi Solo Destination. Seperti yang diungkapkan oleh bagian 
pemograman aplikasi Bapak Risang Budi Cantika : 
“ Aplikasi ini dibuat awalnya untuk pengunjung dan wisatawan 
yang tidak tahu Solo, dapat mendownload Solo Destination di play 
store dan kita juga menarik masyarakat untuk mengetahui “apa sih 
yang ada di Solo dan sekitarnya?” kemudian mereka bisa 
menggunakan aplikasi tersebut untuk mencari informasi dan bisa 
stay di sini” (wawancara dengan bagian pemograman aplikasi 
tanggal 15 oktober 2019) 
 
 
 
C.  Strategi Pemasaran Objek Pariwisata Kota Surakarta 
 
Strategi   pemasaran   objek   pariwisata   Kota   Surakarta   melalui 
aplikasi Solo Destination dengan cara memasarkan atau mempromosikan 
kepada khalayak masyarakat dan layanan publik maupun meningkatkan 
sumber daya manusia. Dengan menggunakan teori Philip Kotler bauran 
marketing mix 4P, yaitu Product, Price, place dan promotion. Dimana 
tahapan dalam strategi ini dimulai dengan perumusan strategi dilanjutkan 
dengan pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta dan terakhir adalah 
evaluasi strategi tahapan ini di awali dengan sistematis dan berurutan.
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Berdasarkan bukti wawancara kepada Dinas terkait yang 
menggunakan strategi pemasaran. Pada saat peneliti melaksanakan 
penelitian dengan Tri Rusmita bagian promosi pemasaran pariwisata 
mengungkapkan bahwa: 
“Kami mempromosikan objek pariwisata yang sudah 
mempunyai nama di mancanegara, sehingga banyaknya wisata 
yang tahu tentang objek pariwisata terkenal contohnya candi 
borobudur kerena wisata yang terletak di magelang ini 
merupakan wisata yang menggunakan aplikasi solo destination. 
Wisatawan  akan  datang  ke  solo,  setelah  melakukan 
penerbangan pasti akan beristirahat entah dihotel, losmen 
maupun homestay atau berbelanja dulu dan besoknya bisa 
berpariwisata yang mereka tuju. Makanya diciptakan aplikasi 
Solo Destination, website dan medsos untuk memudahkan para 
wisatawan berkunjung dengan efektif, karena jika hanya 
berkunjung di Kota Solo saja, wisatawan akan bosan dan tidak 
lama untuk tinggal dengan adanya keterbatasan objek wisata” 
(wawancara dengan Humas Pariwisata, Tri Rusmita, 26 Juli 
2019). 
 
 
 
Dengan menggunakan strategi pengguna bisa mengetahui 
bagaimana Dinas Pariwisata memasarkan Objek Pariwisata menggunakan 
aplikasi Solo Destination, yaitu bekerjasama dengan Dinas Komunikasi 
Informatika memperluas jaringan pariwisata, mengadakan bisnis dengan 
Kota lain untuk mempermudah wisatawan datang ke Kota Surakarta, 
memberikan layanan informasi objek pariwisata dan mengupdate objek 
pariwisata  di  media  website  maupun  sosial  media  lainnya.  Kemudian 
tujuan  strategi  itu  sendiri  untuk  mencapai  apa  yang  diingikan  atau 
diusahan yang terbaik bagi pembuat layanan dan pengguna layanan 
tersebut.
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Dinas  pariwisata  juga  mempunyai  strategi  pengembangan 
destinatisi pariwisata yang merupakan hasil analisis SWOT yang dibuat 
oleh Pemerintahan Kota Surakarta. Berdasarkan komponen internal dan 
eksternal destinasi wisata Kota Surakarta meliputi faktor kelemahan dan 
kekuatan  wisata.  Berikut  uraian  kelemahan,  kekuatan,  peluang  dan 
ancaman dari analisis SWOT : 
Gambar 4.18 Analisis SWOT. 
 
 
 Kekuatan Kelemahan 
 1.   Sebagai Kota Perdagangan, 
Kota Budaya, Ibu Kota Batik 
sudah menjadi Icon 
KotaSurakarta 
2.   Memiliki banyak kalender 
even wisata dan 
destinasiwisata 
3.   Banyak pilihan jenis wisata 
yang bernilai sejarah 
danbudaya 
4.   Sarana dan prasarana 
pendukung pariwisata sangat 
memadai 
5.   Kuliner khas beragam 
sudah terkenal 
6.   Dukungan SDM pariwisata 
cukup memadai 
7.   Media Promosi yang 
digunakan sudahvariatif 
1.   Koordinasi antar SKPD dalam 
mendukung pariwisata kurangoptimal 
2.   Kerjasama dengan 
stakeholderpariwisata masihlemah 
3.   Kalender even belum tersosialisasi 
dengan baik 
4.   Dukungan perawatan dan 
pengembangan destinasi wisata 
belummemadai 
5.   Pelaksanaan even belum memberikan 
kontribusi yang signifikan 
bagimasyarakat 
6.   Belum terintegrasinya program 
promosidan penyelenggaraan evenwisata 
7.   Keunikan destiansi wisata belum 
dikelola denganbaik 
Peluang Strategi Kekuatan- 
Peluang 
Strategi Kelemahan- 
Peluang 
1.  Promosi Pariwisata 
dengandaerah lain di SoloRaya 
2.  Kerjasama dengan daerah 
lain sebagai pelengkap 
paketwisata 
3.  Paket wisata yang disesuaikan 
dengan kebutuhan konsumen 
dan waktu musim liburan 
maupun liburan akhirpekan 
4.  Kerjasama dengan investor 
dalam pengelolaan maupun 
pengembangan destianasi dan 
destinasi wisatabaru 
5.  Kebijakan pemerintah pusat / 
provinsi yang menetapkan 
beberapa kawasan 
cagarbudaya 
1.  Pengembangan kawasan 
terpadu sebagai kawasan 
wisata massal dengan atraksi 
kegiatan yang beraneka ragam 
2.  Peningkatan kerjasama, 
koordinasi serta keterpaduan 
antar instansi terkait, pengusaha 
pelaksanaa dan masyarakat 
dalam mengembangkan 
potensiwisata 
3.  Pemberian kemudahan bagi 
investor agar berminat 
menanamkan modalnya pada 
daerah kawasan yang telah 
dan akan dijadikan sebagai 
kawasan wisata
91  
91 
 
 
 
 
 
1. Stabilitas politik dan 
sosialbelum sepenuhnya 
kondusif 
2. Fasilitas pendukung 
kenyamanan seperti tempat 
parkir, dan toiletdi tempat 
wisata belummemadai 
3. Berkurangnya jadwal 
penerbangan dari manca negara 
ke bandaraSOC 
4. Kompetitor even wisata daerah 
lain yaitu Yogyakarta, Semarang, 
Bandung, Jakarta danlainnya. 
1. Pengembangan 
kesadaran     masyarakat 
tentang                    wisata 
nusantara 
2. Peningkatan keterampilan dan 
daya inovasi pelaku usaha 
wisata dalamnegeri 
3. Peningkatan kesadaran 
masyarakat melalui pembinaan 
yang berkesinambungan. 
4. Pembentukan kelompok 
masyarakat sadar wisata dan 
sadar lingkungan bekerja sama 
dengan instansi terkait untuk 
kepentingan 
pelestarianlingkungan 
1.  Peningkatan peran Pemda dan instansi 
terkait untuk mendukung usaha 
pariwisatadi daerah dalam 
menjaringwisnus 
2.  Pengembangan pariwisata budaya 
sebagai salah satu daya tarikwisata 
3.  Pengembangan kewirausahaan di 
bidang pariwisata bagi 
masyarakatlokal 
4.  Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM 
untuk mendukung pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi dalam upaya 
pengembangan pariwisata 
5.  Penyusunan program dan kegiatan 
yang berbasis masyarakat dalam 
rangka mendorong tumbuhnya peran 
serta masyarakat di 
bidangpariwisata.
Sumber. Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
 
Adapun media-media yang mempromosikan objek pariwisata Kota 
Surakarta.  Media  ini  sangat  berguna  dalam  pemasaran  pariwisata 
untuk memperkenalkan secara luas diluar kota maupun dalam kota, 
misalnya : 
a.   Media Website 
 
Media Website yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta yaitu ada dua website yang mempunyai bahasa berbeda 
yaitu bahasa inggris dengan alamat solocity.travel dan yang 
berbahasa indonesia dengan alamat pariwisatasolo.surakarta.go.id. 
kedua website tersebut dibangun sejak 2009 dan terus mengalami 
perkembangan sampai bentuk terakhir pada tahun 2015. Yang 
membedakan keduanya hanya   bahasa pengantar untuk konten- 
konten yang ada di website tersebut. Berikut gambaran media 
website Dinas Pariwisata Kota Surakarta.
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Gambar 4.19 Tampilan Website Solo City 
 
 
 
 
 
 
Sumber . Website solocity.travel 
 
 
 
 
Gambar 4. 20 Tampilan Website pariwisatasolo.surakarta.go.id 
 
 
 
 
 
 
Sumber. Pariwisatasolo.go.id 
a.   Media Sosial Facebook 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta juga mempunyai akun media 
sosial facebook bernama @infopariwisatasolo berformat halaman 
dan telah disukai oleh pengguna facebook lainnya sebanyak 8.235 
orang. Berikut halaman facebook Dinas Pariwisata Kota Surakarta.
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Gambar 4.21 Tampilan Facebook Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
 
 
 
 
 
Sumber. Website Facebook Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
b.   Media Sosial Instagram 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta tak hanya memiliki media 
facebook saja mereka juga mempunyai media instagram yang 
mempunyai followers sebanyak 13.000 orang dan postingan 
sebanyak 964 foto di instagram. Dengan pesatnya perkembangan 
melalui aplikasi media Dinas Pariwisata selalu membagikan 
postingan wisata yang selalu terbaru. Berikut tampilan media sosial 
instagram Dinas Pariwisata Kota Surakarta sebagai berikut:
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Gambar 4.22 
 
Tampilan instagram Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
 
 
 
Sumber. Instagram Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
c.   Media Sosial Berbasis Aplikasi Solo Destination 
Pihak Pemerintahan Kota Surakarta bekerjasama dengan 
beberapa Dinas mengembangkan aplikasi terkait dengan pelayanan 
pemerintahan dan masyarakat dengan berbgai konten mulai dari 
kesehatan, pelayanan sosial dan juga pariwisata. Aplikasi tersebut 
bernama Solo Destination aplikasi yang bisa di unduh melalui 
playstore secara gratis dan aplikasi ini sudah diunduh sebanyak 
10.000   kali   dan   mendapatkan   banyak   respon   positif   dari 
penggunanya. Berikut gambar aplikasi Solo Destination:
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Gambar 4.23 
 
Tampilan Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
Sumber. Aplikasi Solo Destination 
 
 
 
 
D.  Analisis dan Pembahasan 
 
Di  dalam  strategi  pemsaran  objek  pariwisata  Kota  Surakarta 
melalui Aplikasi Solo Destination obsevasi yang telah saya gunakan, 
dimana peneliti menggunakan observasi langsung dan peneliti terjun 
langsung pada tugas Dinas Pariwisata dan Dinas Komunikasi Informatika 
dan Persandian Kota Surakarta dalam strategi pemasaran objek pariwisata 
melalui aplikasi Solo Destination. Analisi yang digunakan dalam strategi 
pemasaran ini menggunakan teori Philip Kotler Bauran marketing Mix 4P 
yaitu Product, Price, Plate, dan Promotion dan menggunakan komunikasi 
pemasaran.
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Kegiatan yang dilakukan Dinas untuk mempromosikan objek 
pariwisata Kota Surakarta sesuai dengan tujuan  komunikasi pemasaran 
bahwa tujuan pemasaran merupakan keintiman yang menciptakan rasa 
dekat kepada masyarakat oleh perusahaan. Dengan perkembangan zaman, 
sekarang ada metode komunikasi pemasaran terpadu,  yang di utarakan 
oleh Philip Kotler: (2004) yang mengakatan bahwa komunikasi pemasaran 
atau bauran promosi, yang terdiri dari pemasangan iklan, penjualan 
perorangan, promosi, hubungan masyarakat maupun pemasaran lamgsung. 
Menurut  Frediyan  Rangkuti  (1997:48)  hal  ini  sejalan  dengan 
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
dengan memasarkan objek pariwisata Kota Surakarta dengan memadukan 
elemen bauran marketing mix untuk memasarkan atau mempromosikan 
perusahaan. Kegiatan perumusan segmentasi, targetting dan posisioning 
sebagai acuan dalam pemilihan program sesuai dengan rumusan strategi 
pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta melalui aplikasi Solo 
Destination upaya meningkatkan jumlah peminat maupun pengunjung 
objek pariwisata. Berikut penjelasan mengenai strategi pemasaran objek 
pariwisata yang digunakan dalam upaya memasarkan objek wisata untuk 
meningkatkan jumlah pengunjung: 
1.   Segmentasi 
 
Segmentasi pasar pariwisata Kota Surakarta dari geografis 
adalah kelompok konsumen pariwisata dari Kota besar di 
Indonesia, terutama mempunyai ketertarikan kultural dengan
97  
97 
 
 
 
 
 
 
Indonesia. Karena konsumen dari wisatawan turis mempunyai 
daya tarik dan beli yang kuat. Kebanyakan yang datang dari 
kota-kota luar dan luar negeri. Hal ini berdasarkan adanya rute 
penerbangan langsung dari dari beberapa wisatawan untuk 
singgah ke Kota Surakarta. 
Sedangkan  segmentasi  berdasarkan  demografis 
menunjukan bahwa konsumen destinasi Kota Surakarta 
kebanyakan kelompok maupun komunitas kelas menengah dan 
keatas dari kalangan pembisnis maupun perusahaan di bidang 
industri pariwisata dari kerangka culture tourism yang terdiri 
dari wisata kuliner, belanja, dan budaya. 
2.   Targetting 
 
Target   pemasaran   menjadi   target   utama   Dinas   untuk 
peluang startegi pemasaran yang diandalkan olehnya. Mereka 
menargetkan promosi ke konsumen atau wisatawan yang kelas 
menengah  dan  pembisnis  dari  berbagai  kota  maupun  dalan 
kota. Target pasar ini kebanyakan dari kelompok pengusaha, 
eksekutif maupun akademis yang akan ditawarkan berbagai 
produk maupun pilihan wisata yang bernilai tinggi seperti paket 
liburan plus penginapan seperti hotel yang berbintang. Ataupun 
yang memerlukan perjalanan alternatif   pengelola pariwisata 
juga mempunya pelayanan domestik untuk penerbangan dan 
tiket wisata yang akan dikunjungi.
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3.   Positioning 
 
Positioning merupakan posisi destinasi wisata Kota 
Surakarta semakin maju dengan perkembangan zaman dan 
teknologi. Apalagi mempromosikan menggunakan website, 
media cetak, media online, khususnya menggunakan aplikasi 
solo destination sudah memudahkan para pengguna teknologi 
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya, menggunakan layan 
untuk berbagai informasi dan berita ter update dari Kota 
Surakarta. Dengan semakin majunya pariwisata juga perlu 
dikembangkan lagi objek-objek yang belum pernah dijamak, 
kuliner yang belum diketahui dan budaya yang harus 
ditingkatkan  kan  lagi  untuk  memperoleh  posisi  yang  bagus 
serta menduduki kawasan yang akan kaya budaya yang kental. 
Positioning ini merupakan strategi pemsaran dengan 
menyusun imej tertentu tentang produk serta jasa di benak 
konsumen. Syarat utama suksesnya posisi ini dengan adanya 
sebuah produk maupun jasa mempunyai positioning yang unik 
dan beragam. 
4.   Iklan 
 
Menurut Liliweri (2011), mengungkapkan bahwa iklan 
merupakan pesan yang dibuat produsen yang berisi tentang 
informasi   produk   kemudian  disiarkan   atau   dipublikasikan
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melalui   media   yang   dapat   mempengaruhi   audien   secara 
langsung maupun tidak untuk mengenal produk. 
Menurut   hasil   paparan   peneliti   tentang   iklan   yang 
digunakan oleh Dinas terkait memasarkan objek wisata melalui 
aplikasi  Solo  Destination,  mengatakan  bahwa lebih  memilih 
media sosial dan website yang resmi dari Dinas Komunikas 
maupun Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam mengiklankan 
produknya. Iklan ini berbentuk foto produk dengan gaya yang 
dapat meningkatkan keinginan audien yang melihatnya dengan 
gambar-gambaran yang menarik mata wisatawan. Produk juga 
di tambahkan seperti warna, inovasi dan kreatifitas yang 
membuat objek pariwisata banyak diminati. Tidak lupa di 
tampilkan oleh media online maupun cetak menggunakan 
tampilan yang berisi informasi detail sehingga wisatawan 
mendapatkan  informasi  yang  dibutuhkan  terutma di  aplikasi 
Solo Destination itu sendiri 
Dari  program  periklanan  yang  dilakukan  Dinas  terkait 
dapat digunakan untuk meningkatkan kembali tentang objek 
wisata kepada wisatawan yang memang sudah berlanganan 
menggunakan aplikasi maupun website yang mereka ikuti ke 
updatetannya. Pembuatan iklan yang menampilkan gambar 
objek wisata dan warna juga dapat meningkatkan keinginan 
wisata   untuk   datang   dan   berkunjung   melalui   pelayanan
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wisatawan maupun pembeli produk itu sendiri. Sehingga dapat 
mempengaruhi khalayak untuk datang dan berkunjung atau 
mencoba  membuka  layanan  aplikasi  tersebut  dengan 
mengetahui berbagai informasi. 
Product merupakan suatu yang bisa ditawarkan untuk 
mendapatkan perhatian, pembeli, maupun konsumsi yang dapat 
memenuhi   keinginani   produk   salah   satunya   hotel   dan 
pariwisata,  karena  wisatawan  dapat  melihat  produk-produk 
yang di inginkan untuk mencapai kebutuhannya. 
Tetapi juga secara keseluruhan destinasi yang ada di Kota 
Surakarta meningkatkan upaya pemasaran memaksimalkan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh Dinas setempat untuk 
menjual pariwisata yang sudah ada. Berdasarkan wawancara 
dengan Tri Rusnita selaku seksi pemasaran dan promosi Dinas 
Pariwisata Surakarta menegaskan bahwa : 
“Kami  juga  mengundang  para  pembisinis  selaku 
pariwisatan luar kota maupun luar negeri untuk datang ke Solo 
kita pertemukan mereka dengan industri pariwisata dengan 
mengadakan bisnis untuk membeli produk yang ada di Kota 
Surakarta. Dengan membawa industri pariwisata ke luar Kota 
untuk digandeng bekerjasama” (wawancara dengan Tri Rusnita 
tanggal 15 oktober 2019). 
 
5.   Publikasi/ Kehumasan 
 
Diungkapkan oleh Scot Cultip, bahwa publikasi merupakan 
sebuah usaha terencana untuk mempengaruhi pandangan orang 
melalui karakter yang baik serta tindakan  yang bertanggung
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jawab. Dari definisi para ahli mirip dengan kegiatan publikasi 
yang dilakukan oleh Dinas terkait untuk memasarkan objek 
pariwisata Surakarta. Berusaha membuat image positif dan 
membangun misi dan visi Dinas tersebut. Membuat program 
event kuliner maupun layanan publikasi tentang objek wisata 
seperti membuat baliho maupun pamplet. 
Sehingga diharapkan masyarakat maupun wisatawan yang 
memlihat publikasi maupun informasi layanan berita objek 
pariwisata Kota Surakarta dapat menilai kegiatan yang di 
dilakukan menjadi citra positif dan meningkatkan daya tarik 
wisata  untuk  selalu  berkunjung  ke  Kota  Surakarta  untuk 
menjadi  konsumen  yang loyal  serta  berlangganan  ke  wisata 
tersebut. 
Maupun pricemerupakan harga atau uang yang dibebankan 
untuk  sejumlah  produk  maupun  jasa.  Kemudian  dijadikan 
untuk memperluas jaringan oleh Dinas Pariwisata produk yang 
dijual  oleh  Dinas  berupa  keindahan  objek  dan  sejarah  ilmu 
untuk memikat para wisatawan dan industri bisnis pariwisata 
untuk berkunjung ke Kota Surakarta dan mendapatkan harga 
yang memiliki jual tinggi. Kemudian setiap objek pariwisata 
juga mempunyai tiket masuk harga yang bervarian sekitaran 
10.000 sampai yang paling mahal 150.000 untuk destinasi 
wisata yang mempunyai harga dan jual tinggi. Serta didukung
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dengan fasilitas umum sarana dan prasana, tetapi penepatan 
harga ini juga berdasarkan peraturan daerah. 
Karena adanya penemuan peneliti yang tiket harga objek 
pariwisata  tidak   tertera   dalam   publikasi   website  maupun 
aplikasi yang digunaka wisatawan, objek pariwisata tersebut 
ada yang dikelola oleh Pemerintah Kota Surakarta yang tidak 
menggunakan tiket seperti taman balekambag, museum keris 
dan sriwedari. Yang hanya di kelolo oleh masyarakat daerah 
yaitu  objek  wisata  yang  baru  atau  yang  lagi  digandrungi 
banyak wisatawan untuk berfoto maupun berpariwisata 
menikmati keindahan objek tersebut. 
Place merupakan proses distribusi produk pariwisata secara 
langsung dan tidak langsung dengan mengundang media travel 
blogger, media massa, media elektronik, travel perjalanan 
maupun biro mengenalkan pariwisata kepada wisatawan dan 
masyarakat.  Nantinya  akan  menjadikan  strategi  pemasaran 
yang sangat efektif untuk memasarkan objek wisata yang ada 
di Kota Surakarta maupun di luar Kota Surakarta serta 
melalukan promosi dan distribusi produk wisata menggunakan 
cara menjual paket-paket wisata yang ada di Kota Surakarta. 
6.   Promosi Penjualan 
 
Menurut definisi Liliweri mengungkapkan bahwa, promosi 
penjualan    merupakan    kegiatan    perusahaan    memberikan
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tambahan intensif atau bonus tambahan dari produk perusahaan 
kepada konsumen. Jika diamati dengan beberapa kegiatan 
promosi oleh Dinas Pariwisata dan Dinas Komunikas 
Informatika Kota Surakartamerupakan menginformasikan atau 
membujuk, memberitahukan kepada konsumen secara langsung 
maupun tidak langsung tentang suatu produk maupun brand. 
Berdasarkan analisis penulis yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata maupun Dinas komunikasi Informatika SP Kota 
Surakarta, bahwa dalam beberapa bauran promosi mereka baik 
langsung dan tidak langsung dengan melakukan promosi 
destinasi wisata menggunakan aplikasi Solo Destination, 
Website   dan   media   sosial,   media   cetak   maupun   media 
elektronik dengan segala upaya memperkenalkan serta 
memperluaskan destinasi objek wisata. 
Setiap promosi akan dipelajari pada tahapan evaluasi untuk 
meminimalisir bentuk wisata yang sangat meningkat dan saat 
sedang tidak meningkatnya jumlah kunjungan yang datang. 
Kegiatan promosi ini juga di batasi oleh waktu mulai dari saat 
pertama  upload  layanan  informasi  maupun  update  tentang 
objek wisata yang ada di Kota Surakarta atau seminggu sekali 
pembaruan informasi layanan tersebut. Dari program promosi 
ini   dilakukan   untuk   bertujuan   mengenalkan   produk   dan 
menarik  wisatawan  domestik  maupun  wisatawan  nusantara.
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Selain promosi Dinas Pariwisata juga melakukan penjualan 
berupa produk jasa dan produk barang. Produk jasa itu sendiri 
terdiri dari pelayanan pariwisata berupa pelayanan hotel dan 
penginapan homestay, pelayanan transportasi untuk menuju ke 
wisata yang akan dikunjungi sedangkan produk barang 
berupacindera mata seperti kain batik, blangkon, dan souvenir 
serta gantung kunci yang menggunakan icon-icon tentang Kota 
Surakarta itu sendiri. Demikian yang diungkapkan oleh Tri 
Rusnita selaku seksi promosi dan pemasaran: 
“Dengan menjual produk jasa dan barang berupa icon-icon 
tentang Kota Surakarta wisatawan sangat tertarik membelinya. 
Produk jasa berupa layanan akomodasi seperti layanan hotel 
dan layanan transportasi untuk memudahkan wisatawan 
menginap dan berkunjung dengan mudah. Serta produk barang 
kita menjual seperti kain batik aneka baju dan motif batik, 
souvenir, blangkon, gantungan kunci dan yang menggunakan 
icon  Kota  Surakarta  itu  sendiri”  (wawancara  dengan  Tri 
Rusnita tanggal 15 oktober 2019). 
 
Dari paparan hasil observasi dan wawancara yang 
telah   dilaukukan,   disampaikan   bahwa   bagaimana   tahapan 
teknik kegiatan yang di buat oleh Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta memasakan objek pariwisata melalui aplikasi Solo 
Destination menggunakan Strategi Pemasaran. Strategi 
pemasaran   yang   digunakan   untuk   meningkatkan   layanan 
publik, memberikan informasi dan update terbaru objek wisata 
agar mudah sampai dan terjangkau, memperbanyak fasilitas 
yang  digunakan  oleh  wisatawan  dalam  lingkungan  objek
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pariwisata, memudahkan wisatawan mengakses kapanpun dan 
dimanapun mereka berada, memperluas jaringan kerja sama 
dengan kota-kota lain. 
Dalam ini peneliti juga menemukan adanya unsur- 
unsur (people) manusia atau masyarakat dalam marketing 
mixyang dilaukan oleh Dinas Pariwisata dan Dinas Komunikasi 
Informatika Persandian Kota Surakarta, diantaranya merupakan 
peran dalam membantu memasarkan dan mempromosikan yang 
ada di pariwisata untuk memajukan pariwisata khusunya objek 
pariwisata dan aplikasi Solo Destination agar lebih mengetahui 
informasi  dan  kegunaan  aplikasi  tersebut.  Masyarakat  juga 
turut ambil adil dengan menjadi komunitas yang bergerak 
dibagian media social untuk membantu mempromosikan wisata 
secara sukarela. 
Sedangkan penemuan peneliti yang kedua strategi 
yang terakhir terkait kondisi fisik (physical Evidence) yang 
dipaparkan oleh Dinas Pariwisata berdasarkan wawancara 
bahwa kondisi fisik meliputi akses, transportasi umum, dan 
keadaan   wisata   masih   banyak   yang   di   benahi   untuk 
kenyamanan wisatawan. Bahwa standart-standart kelengkapan 
untuk diperhatikan dan kesediaan sarana umum seperti 
ditambahkan tempat duduk maupun seperti gazebo untuk 
beristirahat.
106
106
106 
 
106 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan strategi komunikasi pemasaran yang di 
paparkan oleh (Bungin:2015), peneliti melakukan analisis 
terhadap konsep marketing mix dan communication mix yang 
digunakan oleh Dinas terkait sebagai strategi pemasaran objek 
pariwisata Kota Surakarta melalui aplikasi Solo Destination 
dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 
Kemudian dapat menjadikan pengingat konsumen 
untuk datang kembali melihat wisatawan dan produk 
cinderamata  yang dijual  dengan  harga  yang terjangkau  juga 
mendistribusikan objek pariwisata yang ada di Kota Soloraya 
agar mudah terkenal dengan cepat, mempromosikan produk 
unggulan yang ada di Kota Surakarta seperti wisata yang 
mempunyai nilai tinngi dan pengetahuan yang luas tentang 
sejarah serta mempromosikan layanan aplikasi yang mudah 
digunakan di handphone dan mempunyai informasi yang 
komplit juga memunyai banyak icon-icon didalamnya yang 
mudah dijangkau dan dikunjungi.
107
107
107 
 
107 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
 
 
PENUTUP 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan  mengenai  strategi 
pemasaran objek pariwisata Kota Surakarta melalui aplikasi solo 
destination,  dapat  ditarik  kesimpulannya  bahwa  Dinas  Pariwisata  dan 
Dinas Diskominfo khusunya di bidang informatika, menerapkan startegi 
pemasaran yang sistematis dan signifikan dalam saling bekerja sama 
membentuk kesatuan yang saling terhubung untuk meningkatkan aplikasi 
Solo Destination kepada para wisatawan untuk mengenalkan objek 
pariwisata di Kota Soloraya termasuk Surakarta. Dimana proses kegiatan 
diawali dengan perumusan strategi, serta dilanjutkan dengan pemasaran 
maupun   promosi   dengan   pengamatan,   kemudian   terakhir   dilakukan 
dengan kegiatan evaluasi strategi. 
Strategi   pemasaran   objek   pariwisata   Kota   Surakarta   melalui 
aplikasi yang bekerja sama dengan Dinas Komunikasi Informatika dan 
Dinas Pariwisata dengan strategi pemasaran  yang menggunakan model 
komunikasi  dikemukakan  oleh Philip  Kotler.  Strategi  pemasaran  objek 
pariwisata Kota Surakarta   memanfaatkan bauran marketing atau mix 
marketing yang disebut 4P yaitu product, price, place, promotion. Dengan 
menggunakan strategi pemasaran segmentasi yaitu untuk menarik para 
wisatawan dari mancanegara agar datang ke Kota Surakarta menikmati 
objek pariwisata, targetting yaitu menargetkan promosi ke konsumen atau
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wisatawan  yang kelas  menengah  keatas  serta  pembisnis  pariwisatawan 
agar mencapai peningkatan dalam kunjungan wisata di Kota Surakarta, 
positioning   yaitu   menyusun   imej   tertentu   tentang   produk    yang 
diunngulkan serta jasa untuk konsumen yang mempunyai keunikan yang 
beragram.  serta  periklanan  yaitu  mengunggulan  menggunkana  media 
massa, online, cetak serta website resmi Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
seperti instagram, twitter, facebook, dan aplikasi Solo Destination itu 
sendiri, promosi penjualan yaitu mempromosikan dan menjualkan produk 
yang ada di Kota Surakarta untuk cinderamata seperti kain batik, baju 
batik, souvenir dan gantungan kunci yang memiliki icon Kota Surakarta 
dan distribusi secara langsung dan tidak langsung. Kegiatan tersebut 
langsung menggunakan media sosial diharapkan memberikan informasi 
kepada wisatawan dan meningkatnya minat wisatawan menggunakan 
aplikasi   tersebut.   Kegiatan   selanjutnya   bekerja   sama   dengan   biro 
perjalanan atau agen travel maupun travel blogger untuk mempromosikan 
wisata dengan paket-paket wisata. 
Dan dapat menjadikan pengingat konsumen untuk datang kembali 
melihat wisatawan dan produk cinderamata yang dijual dengan harga yang 
terjangkau juga mendistribusikan objek pariwisata yang ada di Kota 
Soloraya agar mudah terkenal dengan cepat, mempromosikan produk 
unggulan yang ada di Kota Surakarta seperti wisata yang mempunyai nilai 
tinngi dan pengetahuan yang luas tentang sejarah serta mempromosikan 
layanan aplikasi yang mudah digunakan di handphone dan mempunyai
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informasi  yang  komplit  juga  memunyai  banyak  icon-icon  didalamnya 
yang mudah dijangkau dan dikunjungi. 
B.  Saran 
 
Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, memberikan saran 
maupun masukan mengenai kegiatan strategi pemasaran objek pariwisata 
Kota Surakarta melalui aplikasi Solo Destination sebagai berikut: 
1.    Memasarkan kawasan wisata dengan atraksi yang beraneka ragam.2. 
 
2.   meningkatkan kerjasama antar instansi terkait dan masyarakat dalam 
mengembangkan potensi wisata. Meningkatkan sumber daya manusia 
di bidang pariwisata dengan objek wisata yang belum diketahui oleh 
banyak wisatawan. 
3. Memperbarui setiap tahun layanan aplikasi Solo Destination agar 
wisatawan  maupun masyarakat  lebih tertarik menggunakan  aplikasi 
tersebut. 
4.  Menambah fitur-fitur dan agenda maupun peristiwa sejarah di Kota 
Surakarta menambah wawasan dan ilmu yang bermanfaat bagi 
pengguna aplikasi Solo Destination. 
5.   Perlu pembentukan tim khusus untuk mempromosikan aplikasi ini di 
fokuskan aplikasi Solo Destination karena aplikasi pertama yang ada 
Dikota Surakarta dapat digunakan menyeluruh kepada masyarakat 
Indonesia akan lebih baik lagi.
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Transkip Wawancara 
 
Narasumber          : Tri Rusnita, SE, MM. 
 
Jabatan                  : Seksi Promosi dan Pemasaran Dinas Pariwisata 
 
Waktu                   : 15 Oktober 2019 
 
Lokasi                   : Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
 
 
 
 
A   : Pengertian dan pengembangan pariwisata di Kota 
 
Solo? 
 
B   : Dengan adanya pariwisata di Kota Surakarta ini yang sebagian 
besar sudah punya nama di mancanegara, kami dengan sangat mudah 
mengembangkan pariwisata yang sudah terkenal, karena selain dengan 
menginformasikan di website kita juga mengupload di media sosial 
pariwisata Surakarta seperti instagram dan aplikasi Solo Destination. 
A   :  Jaringan  apa  saja  yang  bekerjasama  dengan  pariwisata  di 
 
Surakarta dan sekitarnya? 
 
B : Kami bekerjasama dengan banyak Dinas terkait untuk 
mengembangkan, memasarkan objek pariwisata ini. Misalnya kita 
menggandeng media sosial, media massa, media elektronik maupun 
online melalukan  update di  website  resmi  Dinas  Pariwisata seperti 
facebook, twitter dan instagram. Memberikan informasi terkait sarana 
dan prasarana di aplikasi solo destination tentunya. 
A   :  Bagaimana  Kinerja  Dinas  Pariwisata  Kota  Surakarta  dalam 
bagian bidangnya pemasaran?
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B   :  Kinerja  kami  dalam  pemasaran  yaitu  memasarkan  apa  saja 
produk  pariwisata  dan  objek  wisata  yang  sudah  menjadi  unggulan 
Kota Soloraya maupun Kota Surakarta. Mengundang pembisnis 
pariwisata dan kita pertemukan dengan industri pariwisata yang ada di 
Kota Surakarta untuk menawarkan produk dan jasa yang kita kelola 
dalam ke pariwisataan untuk mencapai peningkatan pengunjung. 
A   : Bagaimana cara Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Surakarta? 
 
B  : Pemasaranya dengan melalui website pariwisata, mengundang 
selaku industri pariwisata, update di facebook, twitter, instagram dan 
kita pun  juga mengundang  jasa transportasi  dan  akomodasi  seperti 
hotel   penginapan   untuk   memasarkan   objek   wisata   yang   akan 
dikunjungi oleh para wisatawan mancanegara maupun nusantara. 
Mengganteng  pemilik  akun  instagram  yang  mempunyai  lebih  dari 
1.000 pengikut untuk pemasaran. 
 
A   : Bagaimana cara oprasional dan konsep Dinas Pariwisata Kota 
 
Surakarta? 
 
B   : Operasional dan konsep kami berdiskusi dengan beberapa kru 
maupun dinas terkait yang bekerjasama, dengan adanya konsep kita 
juga memiliki konsep yang bagus untuk menggait kota-kota lain untuk 
ikut memasarkan objek wisata yang ada di Kota Surakarta. 
A   :  Permasalahan  apa  saja  yang  dihadapi  Dinas  Pariwisata  Kota 
 
Surakata tentang pariwisata di Surakarta?
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B   : Sepertinya tidak ada masalah yang belum terlalu berat untuk kami 
mempromosikan semua pariwisata di Soloraya ini, hanya saja kendala- 
kendala yang begitu kecil tapi masih bisa kami atasi seperti kurangnya 
fasilitas tempat duduk dan gazebo untuk setiap objek pariwisata yang 
kurang di kunjungi. Kita benahi lagi supaya sarana dan prasana cukup 
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. 
A   : Cara paling utama dalam mempromosikan objek pariwisata Kota 
 
Surakarta? 
 
B   : Paling utama mempromosikan ya kita mendatangkan langsung 
pihak-pihak perindustrian pariwisata di berbagai daerah maupun Kota 
untuk melalukan bisnis pariwisata dan memasarkan sampai luar negeri 
sekalipun. Contohnya candi borobudur maupun ada di Soloraya objek 
wisata tersebut juga masuk aplikasi solo destination agar tambah 
peminat lagi. 
A   :  Apakah  banyak  peminat  bagi  objek  wisata di  Kota Surakarta 
menurut Dinas Pariwisata Kota Surakarta? 
B   :  Setiap  tahun  bagi  kami  sangat  meningkat  secara  signifikan 
terutama untuk masalah kuliner dan belanja. Selain objek wisata yang 
digemari  wisatawan  juga  mencari  kuliner  khas  solo  dan  belanja 
pakaian seperti batik dan baju batik maupun yang bericon tentang Kota 
Surakarta. 
A   :   Media   apa   saja   yang   digunakan   untuk   promosi   maupun 
pemasaran Dinas Pariwisata Kota Surakarta?
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B   : Media Cetak, Media Massa, Media Online, Website reami setiap 
 
Dinas terkait dan khususnya aplikasi Solo Destination. 
 
A   : Bagaimana Strategi Dinas Pariwisata untuk memasarkan objek 
pariwisata melalui aplikasi Solo Destination? 
B :   Strategi   kami   mengembangkan   kepariwisataan   lagi, 
meningkatkan sumber daya manusia agar selalu berkunjung di Kota 
Surakarta, melalukan bisnis industri pariwisata sampai mancanegara 
dan  mengembangkan  lagi  objek  wisata  yang  belum  sekalipun  di 
datangi oleh wisatawan. 
A   : Apa peran Dinas Pariwisata dalam bekerjasama dengan Dinas 
Komunikasi  Informatika  memasarkan  objek  wisata melalui  aplikasi 
tersebut? 
B   : Memberikan informasi tentang update kepariwisataan, menambah 
data untuk setiap objek pariwisata, memperbarui sistem tampilan untuk 
menarik di aplikasi tersebut. 
A   : Objek wisata apa yang sering dikunjungi oleh wisatawan di Kota 
 
Surakarta? 
 
B  : Paling banyak di pgs pusat perbelanjaan, benteng, sriwedari, 
balaikambang dan Taman satwa jurug jebres Kota Surakarta. 
A   : Objek wisata apa yang kurang diminati oleh wisatawan di Kota 
 
Surakarta? 
 
B   :  Semua  diminati  ya  menurut  saya  hanya  saja  tempat  seperti 
museum  dan  bangunan  bersejah  kadang  wisatawan  hanya  melihat
120
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keindahannya ataupun peninggalannya saja. Tanpa tahu tentang 
bagaimana sejarahnya. 
A   :  Bagaimana  Solusi  untuk  meningkatkan  kunjungan  lagi  objek 
wisata di Kota Surakarta agar diminati oleh wisatawan? 
B   : Kami selalu meningkatkan kinerja untuk mendapatkan ide-ide 
terbaru dan mengebangkan agar lebih bagus dan terkenal lagi, apalagi 
ini proses pembangunan di depan BalaiKota ada patung-patung 
pewayangan yang baru saja jadi pusat perhatian. Dan kami akan 
berusaha untuk menjadi pariwisata yang cukup diandalkan.
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Transkip Wawancara 
 
Narasumber          : Risang Cantika Budi, ST. 
 
Jabatan                  : Seksi Keaplikasian dan Pemograman 
 
Waktu                   : 15 Oktober 2019 
 
Lokasi                   : Dinas Komunikasi Informatika Kota Surakarta 
 
 
 
 
A: Apa itu aplikasi Solo Destination? 
 
B: Aplikasi yang dibuat oleh Pemerintahan Kota Surakarta yang 
dikelola oleh Dinas Komunikasi informatika untuk bertujuan 
memudahkan masyarakat mengakses dan memberikan layanan 
kebutuhan serta informasi terupdate yang ada di Kota Surakarta ini dan 
tidak ribet bagi penggunanya. 
A: Sudah berapa tahun aplikasi ini berjalan? 
 
B: Aplikasi ini dibuat tahun 2014, sudah sekitar 8 tahun aplikasi ini 
beroprasi dan sangat signifikan peningkatannya dengan berbagai menu 
serta informasi. Setiap setahun sekali kami memperbarui tampilannya 
agar banyak yang mendowload dan tidak cepat bosan dalam 
menggunakannya. 
A: Apa keunggulan aplikasi Solo Destination? 
 
B: Aplikasi ini baru pertama kali di buat hanya di Kota Surakarta, 
diresmikan oleh Walikota Kota Surakarta Bapak Rudiyatmo Di ulang 
tahun car free day. Dan di promosikan disitu karena tenmpatnya yang
122
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strategis dan banyak pengunjung. Aplikasi ini juga mendapat 
penghargaan oleh rekor MURI Indonesia. 
A: Apa saja yang ada di dalam Aplikasi Solo Destination? 
 
B: Di dalam aplikasi ini mempunyai banyak fitur informasi bagi 
penggunanya yaitu fitur ulas, hotel,kuliner, pariwisata, info layanan, 
info umum, pajak, dan mengurus surat kependudukan juga bisa. Di 
beranda aplikasi ini juga mempunyai informasi berbagai kegiatan 
agenda yang ada di Kota Surakarta. 
A: Bagaimana cara mempromosikan aplikasi Solo Destination? 
 
B: Mempromosikan aplikasi ini kita setiap pagi hari minggu di CFD 
untuk menginformasikan masyarakat adanya aplikasi Solo Destination 
ini  memudahkan  mereka  mengakses  dan  mendapatkan  informasi 
dengan mudah, selain itu Dinas Komunikas juga mempunyai website 
resmi dan media sosial lainnya seperti instagram dan facebook. 
A: Apakah ada kerjasama untuk pemasaran aplikasi solo destination? 
 
B: Tentunya kami bekerjasama dengan banyak pihak dan dinas-dinas 
lainnya. Untuk menampilkan dan memperbarui setiap tampilan serta 
menambah fitur lagi yang baru dan belum ada layanannya. 
A: Apa peran diskominfo dan Dinpar dengan pemasaran objek wisata 
melalui aplikasi solo destination? 
B: Peran kami dalam membantu pemasaran objek wisata Dinas 
Pariwisata menginformasikan setiap updatean dari dinas terkait, 
memasukan  data  yang  sudah  dikirim  dinas  pariwisata  yang  sudah
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dikelola untuk updatean terbaru. Menambahkan masukan-masukan 
tentang objek wisata yang belum terexsplore. 
A:   Apa   masalah   yang   dihadapi   dalam   promosi   aplikasi   Solo 
 
Destination? 
 
B:   Masalah   yang   hadapi   meningkatkan   pengguna   aplikasi   ini 
bagaimana untuk meningkatkan lagi pengguna aplikasi ini khususnya 
untuk wisatawan  yang belum tahu tentang Kota Surakarta. Melalui 
aplikasi ini wisatawan akan dipandu oleh berbagai fitur yang mereka 
butuhkan untuk mencapai tujuan yang di inginkan. 
A: Sudah berapa pengguna yang mendownload aplikasi ini di play 
strore? 
B: Sudah 10.000 pendowload yang terdaftar di data play store. Sudah 
sangat meningkat, dan kami tidak hentinya untuk mempromosikan 
aplikasi ini karena aplikasi ini sangat diunggulkan oleh Pemerintahan 
Kota Surakarta. 
A: Bagaimana untuk meningkatkan wisatawan agar menggunkan 
aplikasi ini terkait tentang pariwisata? 
B: Kami akan terus mempromosikan aplikasi ini maupun secara 
langsung dan tidak langsung, juga melalui website dan media sosial. 
Karena semakin banyak perkembangan teknologi yang dikembangkan 
apalagi aplikasi ini juga mudah dan bisa digunakan melalui android.
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Transkip Wawancara 
Narasumber          : Wisatawan mahasiswa UMS 
Jabatan                  : Mahasiswa 
Waktu                   : 25 Oktober 2019 
 
Lokasi                   : Warung makan ramen sriwedari 
 
 
 
 
A: Apakah anda mengetahui apa saja objek pariwisata yang ada di 
 
Kota Surakarta? 
 
B: Menurut saya banyak pariwisata yang ada di Kota Surakarta, tapi 
memiliki banyak wisata ada yang kurang. Karena wisata yang saya liat 
begitu-begitu saja. Kurangnya daya tarik dan kebersihannya. 
A: Berapa banyak objek wisata yang anda kunjungi di Kota Surakarta? 
B: Saya sering mengunjungi sriwedari, mangkunegara, balekambang 
dan manahan, karena banyaknya pengunjung dan banyaknya makanan 
serta  untuk  nongkrong  bersama  teman-teman  sangat  nyaman  dan 
bagus. Apalagi masih ada pepohonan yang banyak dan membuat sejuk 
dan asri. 
A:  Bagaimana  pendapat  anda  tentang  objek  pariwisata  di  Kota 
 
Surakarta? 
 
B: Menurut saya kurang, saya berharap Pemerintahan Kota Surakarta 
menambah icon maupun objek wisata yang bisa menarik pengunjung 
untuk datang, walaupun sudah banyak objek wisata berupa sejarah
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mungkin   dengan   perkembangan   zaman   wisatawan   banyak   yang 
melirik tempat dan rekreasi membuat mereka senang. 
A: Apakah anda tahu tentang kegunaan aplikasi Solo Destination 
tentang objek wisata yang ada di Kota Surakarta? 
B: Hanya sekedar tahu saja kalau aplikasi itu beroprasi hanya di Kota 
Surakarta. Menurut saya bagus sudah mengeluarkan aplikasi yang 
membudahkan masyarakat untuk mengakses layanan atau mendapat 
informasi. Kalau saya sendiri belum pernah menggunakan atau 
mendowload aplikasi tersebut. Tapi hanya sekedar tahu saja pas 
berkunjung di CFD. 
A: Bagaimana kesan dan pesan untuk Kota Surakarta tentang objek 
pariwisatanya? 
B: Pesan saya untuk objek wisata dan Pemerintahan Kota Surakarta 
agar  objek  wisata  ditambah  dan  memliki  sarana  prasarana  yang 
nyaman dan komplit agar wisata tidak bosen, meningkatkan lagi 
kebersihan yang ada di objek pariwisata, memudahkan akses masuk 
pariwisata yang mempunyai kendala jalan maupun transportasi. 
Kesannya Kota Surakarta masih memunyai udara yang sejuk dan asri 
masih   banyak   pohon-pohon   yang   rindang   dan   banyak   maupun 
sekarang juga macet, masih mengutamakan budaya adat isti adat yang 
kental dan tradisinya. 
A: Apa saran untuk meningkatkan dan mengembangkan objek 
pariwisata dengan melalui aplikasi Solo Destination?
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B: Saran saya menciptakan lagi innovasi dan kreatifitas di aplikasi 
Solo  Destination,  mempromosikan  dengan  baik  melalui  media  apa 
saja. Menambah icon Kota Surakarta agar menjadi pusat utama 
wisatawan. 
A: Objek wisata apa yang jadi favorite anda di Kota Surakarta? 
 
B: Manahan dan Mangkunegara karena menurut saya cocok untuk 
nongkrong dan banyak makanan dan kuliner beraneka ragam. Kalau 
manahan setiap sore rame untuk berolahraga disana dan bangunanya 
ada   pembaruan   dan   bagus   sekarang   sedangkan   mangkunegara 
memiliki bangunan masih seperti keraton dan memiliki pohon-pohon 
yang besar dan masih sejuk.
  
 
 
  
